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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya diktat mata kuliah
metodologi penelitian, diktat ini disusun berdasarkan melalui pendekatan teori-teori
metodologi yang berkaitan dengan pendidikan yang bertujuan untuk mempermudah
mahasiswa memperoleh pemahaman metodologi penelitian penelitian dalam menyusun mini
project dalam pendidikan ekonomi. Dalam diktat ini juga disusun secara sistematis terkait
penggunaan SPSS dalam membantu pengolahan data penelitian yang setelah pembelajaran
mata kuliah metodologi dapat menjadi buku panduan bagi mahasiswa dalam mengolah data
penelitiannya.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang ikut dalam menyusun
dikat mata kuliah metodologi penelitian pendidikan ini. Penulis akan selalu melakukan
penyempurnaan atas diktat ini, sehingga akan terus dapat berkembang sesuai periode
pembelajaran metodologi penelitian, oleh karena penulis itu sangat mengharapkan kritik
saran dari para pembaca. Penulis mohon maaf apabila diktat ini belum dapat memuaskan
semua pihak, namun kelengkapan diktat ini terdapat ketika proses belajar mengajar
metodologi penelitian pendidikan.

Demikian penulis haturkan, semoga diktat ini bermanfaat bagi semua pihak.

Medan, Februari 2023
Penulis,

Dr. Sanggam Pardede, SE., M.Pd.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian merupakan salah satu cara untuk melakukan pengukuran kualitas terhadap
pendidikan. Dengan penelitian dapat ditemukan berbagai solusi untuk masalah. Demikian
juga dalam pendidikan, penelitian dilakukan untuk menyelesaikan masalah pendidikan.
Berbagai cara inovatif baru dalam pendidikan dapat dikembangkan dan dipraktikkan dalam
penelitian. Penelitian terdiri dari aktivitas terorganisir dan sistematik untuk meningkatkan
pengetahuan, termasuk pengetahuan tentang manusia, budaya dan masyarakat, dan
penggunaan pengetahuan ini untuk merancang aplikasi baru. Penelitian juga dilakukan untuk
menetapkan atau mengkonfirmasi fakta, menegaskan kembali hasil dari pekerjaan
sebelumnya, memecahkan masalah baru atau yang sudah ada, mendukung teorema, atau
mengembangkan teori baru Proyek penelitian dapat merupakan perluasan dan aut
pengembangan dari pekerjaan sebelumnya dimanan penelitian dapat digunakan untuk
mengembangkan pengetahuan lebih lanjut tentang suatu topik, atau dalam contoh proyek
penelitian sekolah, mereka dapat digunakan untuk memajukan kecakapan penelitian siswa
untuk mempersiapkan mereka untuk pekerjaan atau laporan masa depan. Untuk menguji
validitas instrumen, prosedur, atau percobaan, penelitian dapat mereplikasi elemen-elemen
proyek sebelumnya atau proyek secara keseluruhan. Pendekatan penelitian bergantung pada
epistemologi yang sangat bervariasi baik di dalam maupun di antara humaniora dan sains.
Ada beberapa bentuk penelitian: ilmiah, humaniora, seni, ekonomi, sosial, bisnis,

pemasaran, penelitian praktisi, kehidupan, teknologi, dll.

B. Identifikasi Masalah
1. Penelitian Apa?
2. Apa Tujuan Penelitian?
3. Apa Karakteristik Penelitian?
4. Apa Jenis Penelitian?
C. Batasan Penelitian
1. Mengetahui Penelitian Apa
2. Mengetahui Tujuan Penelitian
3. Mengetahui Karakteristik Penelitian?
4

Mengetahui Jenis Penelitian?
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HAKIKAT PENELITIAN

A. Defenisi Penelitian
Penelitian  berasal dari kata RE-SEARCH vyaitu RE=Kembali dan
SEARCH=MENCARI. Sehingga RESEARCH adalah Mencari Kembali.
(Neuman, 2011) Penelitian adalah “A collection of methods and methodologies that
researchers apply systematically to produce scientifically based knowledge about the
social world.” Menurut (Florida & Bhattacherjee, 2012) bahwa “Research must be
systematic and follow a series of steps and a rigid standard protocol. These rules are
broadly similar but may vary slightly between the different fields of science”.
Kesimpulan dari beberapa pendapat terkait penelitian, dapat dikatakan bahwa Penelitian
adalah sebuah cara terorganisir dan sistematik untuk mendapatkan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan.
Pertanyaan-pertanyaan adalah pusat penelitian. Jika tidak ada pertanyaan, maka tidak
perlu ada jawaban. Penelitian fokus pada pertanyaan yang relevan, berguna dan penting.
Tanpa sebuah pertanyaan penelitian tidak memiliki fokus, arah dan tujuan.
Terorganisir, adalah sebuah struktur atau metode yang akan dilakukan dalam penelitian.
Dalam penelitian harus memiliki prosedur perencanaan, bukan yang spontanitas,
berfokus dan terbatas pada lingkup spesifik.
Sistematik. Adanya serangkaian prosedur dan langkah pasti yang akan ikuti. Ada hal-
hal tertentu dalam proses penelitian yang selalu dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
paling akurat.
Finding Answers (Mendapat Jawaban) adalah akhir sebuah penelitian. Apakah itu
jawaban atas hipotesis atau bahkan pertanyaan sederhana, penelitian berhasil ketika kita
menemukan jawabannya. Terkadang jawabannya adalah tidak, tapi itu tetap sebuah
jawaban.
Dapat disimpulkan bahwa penelitian pendidikan adalah adalah kegiatan yang dilakukan
secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah dan menyimpulkan data dengan
menggunakan metode/tehnik tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan yang
terjadi pada bidang PENDIDIKAN.



B. Perbedaan Metodologi dan Metode

Metodologi adalah IImu untuk memahami konteks sosial-organisasi, asumsi filosofis,

prinsip etika dan issu politis dari usaha peneliti yang menggunakan metode.

Metode adalah seperangkat teknik Kkhusus untuk memilih kasus, mengukur dan

mengamati aspek kehidupan sosial, mengumpulkan dan menyempurnakan data,

menganalisis data, dan melaporkan hasilnya.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk membuat diketahui sesuatu yang sebelumnya tidak

diketahui manusia, memajukan pengetahuan manusia, atau untuk membuatnya lebih

pasti, apalagi peneliti melakukan proyek penelitian (Collins & Hussey, 2014)

Beberapa tujuan penelitian:

1. Untuk memeriksa beberapa situasi atau masalah yang terjadi

2. Untuk mempersiapkan solusi atas masalah

3. Untuk membangun atau membuat sebuah sistem atau prosedur baru

4. Untuk menjelaskan fenomena

5. Untuk menggeneralisasi pengetahuan baru

6. Kombinasi dua atau lebih dari tujuan diatas

D. Karakteristik Penelitian

Istilah-istilah tertentu sangat umum digunakan dalam penelitian, dan keberhasilan

penelitian tergantung pada istilah-istilah tersebut. Istilah-istilah ini menentukan apakah

suatu penelitian bebas dari bias, prasangka, dan kesalahan subyektif atau tidak.

Karakteristik penelitain adalah:

1. Reliabilitas adalah istilah subyektif yang tidak dapat diukur secara tepat,
Reliabilitas merupakan pengulangan dari setiap penelitian, instrumen penelitian,
alat atau prosedur. Jika ada penelitian yang menghasilkan hasil yang sama setiap
kali dilakukan dengan populasi yang sama dan dengan prosedur yang sama, itu
disebut penelitian yang andal.

2. Validitas adalah kekuatan alat yang dapat membuat kesimpulan penelitian, asumsi
atau proposisi benar atau salah. Validitas menentukan penerapan penelitian.
Validitas instrumen penelitian dapat diartikan sebagai kesesuaian instrumen
penelitian dengan masalah penelitian atau seberapa akurat instrumen tersebut

mengukur masalah. Tanpa validitas, penelitian berjalan ke arah yang salah, untuk



menjaga penelitian tetap pada jalurnya, tentukan konsep Anda dengan cara sebaik
mungkin sehingga tidak terjadi kesalahan selama pengukuran.

Akurasi merupakan derajat keterkaitan antara proses, instrumen, dan alat penelitian
satu sama lain. Ketelitian juga mengukur apakah alat penelitian telah dipilih sebaik
mungkin dan prosedur penelitian sesuai dengan masalah penelitian atau tidak.
Kredibilitas adalah penggunaan sumber informasi terbaik dan prosedur terbaik
dalam penelitian. Sebagai contoh jika menggunakan informasi bekas dalam
penelitian karena alasan apa pun, penelitian mungkin selesai dalam waktu yang
lebih singkat tetapi kredibilitasnya akan dipertaruhkan karena data sekunder telah
dimanipulasi oleh manusia dan karenanya tidak terlalu valid untuk digunakan
dalam penelitian.

Generalisasi adalah sejauh mana suatu temuan penelitian dapat diterapkan pada
populasi yang lebih besar. Ketika seorang peneliti melakukan penelitian dia
memilih populasi sasaran dan dari populasi ini dia mengambil sampel kecil untuk
melakukan penelitian. Sampel ini mewakili seluruh populasi sehingga temuannya
juga harus. Jika temuan penelitian dapat diterapkan pada setiap sampel dari
populasi, hasil penelitian dikatakan dapat digeneralisasikan.

Penelitian yang bersifat empiris berarti bahwa penelitian tersebut dilakukan dengan
mengikuti metode dan prosedur ilmiah yang ketat. Setiap langkah dalam penelitian
telah diuji keakuratannya dan didasarkan pada pengalaman kehidupan nyata.
Penelitian kuantitatif lebih mudah dibuktikan secara ilmiah daripada penelitian
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif bias dan prasangka mudah terjadi.
Pendekatan sistematis adalah satu-satunya pendekatan untuk melakukan
penelitian. Tidak ada penelitian yang bisa dilakukan sembarangan. Setiap langkah
harus mengikuti yang lain. Ada serangkaian prosedur yang telah diuji selama
periode waktu tertentu dan dengan demikian cocok untuk digunakan dalam
penelitian. Oleh karena itu, setiap penelitian harus mengikuti prosedur.
Terkendali Dalam pengalaman kehidupan nyata ada banyak faktor yang
mempengaruhi suatu hasil. Satu peristiwa seringkali merupakan hasil dari beberapa
faktor. Ketika peristiwa serupa diuji dalam penelitian, karena sifat faktor yang lebih
luas yang memengaruhi peristiwa itu, beberapa faktor diambil sebagai faktor yang
dikendalikan sementara yang lain diuji untuk efek yang mungkin terjadi. Faktor
atau variabel yang dikendalikan harus dikontrol secara ketat. Dalam ilmu murni,

sangat mudah untuk mengontrol unsur-unsur tersebut karena percobaan dilakukan



di laboratorium tetapi dalam ilmu sosial menjadi sulit untuk mengontrol faktor-
faktor tersebut karena sifat penelitian.
E. Jenis-Jenis Penelitian

1) Quantitative Research

2) Basic Research

3) Applied Research

4) Longitudinal Research

5) Qualitative Research

6) Descriptive Research

7) Classification Research

8) Comparative Research

9) Explorative Research

10) Explanatory Research

11) Causal Research

12) Theory-testing Research

13) Theory-Building Research

14) Action Research



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Defenisi Metodologi Penelitian

Metodologi Penelitian Is defined as a highly intellectual human activity used in the
investigation of nature and matter and deals specifically with the manner in which data
is collected, analyzed and interpreted (Pheng, 2019).

Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang tepat untuk
melakukan sesuatu dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi Metodologi
itu artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran (pengetahuan) secara
seksama untuk mencapai suatu tujuan.

Metodologi penelitian adalah “Suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan
tentang cara-cara melaksanakan penelitian (mencakup kegiatan-kegiatan mencari,
mencatat, merumuskan, menganlisis hingga menyusun laporannya) berdasarkan fakta-

fakta atau gejala-gejala secara ilmiah”.

B. Manfaat Metodologi Penelitian

= Dapat menyusun laporan/tulisan/karya ilmiah baik dalam bentuk paper, skripsi, tesis
atau disertasi.

= Mengetahui arti pentingnya riset, sehingga keputusan-keputusan yang dibuat dapat
dipikirkan dan diatur dengan sebaik-baiknya.

= Dapat menilai hasil-hasil penelitian yang sudah ada yaitu untuk mengukur sampai
seberapa jauh suatu hasil penelitian dapat dierptanggungjawabkan kebenarannya.

C. Ciri-Ciri Kegitan Penelitian

= Kegiatan penelitian dirancang dan diarahkan untuk memecahkan suatu masalah
tertentu yang dapat berupa jawaban masalah atau dapat menentukan hubungan antara
variabel-variabel penelitian.

= Kegiatan penelitian menekankan pada pengembangan generalisasi, prinsip-prinsip
dan teori-teori

= Kegiatan penelitian berpangkal pada masalah/obyek yang dapat diobservasi.

= Kegiatan penelitian memerlukan observasi dan deskripsi yang mapan

= Kegiatan penelitian berkepentingan dengan penemuan baru

= Prosedur kegiatan penelitian dirancang secara teliti dan rasional



Kegiatan penelitian menuntut keahlian

Kegiatan penelitian ditandai dengan usaha obyektif dan logis

Kegiatan penelitian harus dilakukan secara cer-mat, teliti dan sabar serta memerlukan
kebenaran karena hasil penelitian kadang kala berlawanan dengan norma tata aturan

yang berlaku dalam suatu masyarakat dalam periode tertentu.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian dapat dijadikan peta yang menggam-barkan tentang keadaan sesuatu
obyek yang sekaligus melukiskan tentang kemampuan sumber daya, kemungkinan-
kemungkinan yang ditemukan di dalam melaksanakan sesuatu

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sarana diagnosis dalam mencari sebab
musabab kegagalan, sehingga dapat dengan mudah dicari upaya untuk
menanggulanginya.

Hasil penelitian dapat dijadikan sarana untuk menyusun kebijakan atau policy, dalam
rangka merancang strategi pengembangan selanjutnya.

Hasil penelitian dapat melukiskan tentang kemampuan dalam pembiayaan, peralatan,
perbekalan serta tenaga kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang sangat

berperan bagi keberhasilan di dalam sesuatu bidang.

E. Tipe-tipe Penelitian

1) Penelitian berdasarkan bidangnya:

e Penelitian Pendidikan
e Penelitian Pertanian
e Penelitian Teknologi
e Penelitian Hukum

e Penelitian Agama

o dll

2) Penelitian Menurut Tujuan Umum

e Penelitian Eksploratif
e Penelitian Developmental

e Penelitian Verifikatif

3) Penelitian Menurut Pemakaiannya

e Penelitian Murni

e Penelitian Terapan
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4) Penelitian Menurut Tempatnya
e  Penelitian Laboratorium

e Penelitian Perpustakaan

F. Penetapan Jenis Penelitian

Penelitian Eksploratif » Menjawab pertanyaan “APA?”

Penelitian Deskriptif » Menjawab pertanyaan “BAGAIMANA”

Penelitian Eksplanatif * Menjawab pertanyaan “MENGAPA”

« tipe ini belum ada kejadian sehingga perlu
adakan eksperimen dgn memberikan
perlakuan kepada objek yang dijadikan
penelitiannya

Penelitian Eksperimen

Tugas:
Cari sebuah Penelitian Pendidikan dalam Jurnal. Kemudian gunakan pertanyaan

Kemudian buatlah argumentasimu, apakah sebuah judul dapat dilakukan jenis
penelitian?

Dikerjakan secara kelompok......

penetapan jenis penelitian selain dari yang sudah dilakukan dalam penelitian tersebut..
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BAB IV
PENELITIAN PENDIDIKAN

A. Ruang Lingkup Penelitian Pendidikan

Ruang lingkup penelitian pendidikan secara umum berasal dari:

1
2
3.
4
5

IImu dan praktek kurikulum

IiImu dan praktik perencanaan pembelajaran

IiImu dan praktik strategi pembelajaran

IImu dan praktik evaluasi pembelajaran

IiImu dan praktik Manajemen Pendidikan

B. Penelitian Dasar pada Penelitian Pendidikan

1.
2.
3.
4.

Teori-teori Desain dan rekayasa Kurikulum

Teori-teori pengajraan/pembelajaran

Teori-teori belajar

Teori-teori evaluasi

C. Penelitian Terapan dan Evaluatif

1.

Desain Kurikulum

Komponen desain kurikulum/pembelajaran
Model-model desain kurikulum/pembelajaran
Model-model desain pengajaran/pembelajaran
Model-model desain penggunaan sumber belajar
Model-model desain evaluasi hasil belajar

Model-model desain pengelolaan kurikulum/pembelajaran

Penyusunan Kurikulum

Penyusunan kurikulum: Umum, Bidang studi, perjenjang

Penyusunan pengajaran/pembelajaran Umum, Bidang studi, perjenjang
Penyusunan pemanfaatan sumber belajar Umum, Bidang studi, perjenjang
Penyusunan evaluasi Umum, Bidang studi, perjenjang

Penyusunan pengelolaan kurikulum Umum, Bidang studi, perjenjang

Implementasi Kurikulum

Implementasi kurikulum: Umum, Bidang studi, perjenjang
Implementasi pengajaran/pembelajaran Umum, Bidang studi, perjenjang

Implementasi pemanfaatan sumber belajar Umum, Bidang studi, perjenjang
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Implementasi evaluasi Umum, Bidang studi, perjenjang

Implementasi pengelolaan kurikulum Umum, Bidang studi, perjenjang

4. Evaluasi dan Penyempurnaan Kurikulum

Evaluasi dan Penyempurnaan kurikulum: Umum, Bidang studi, perjenjang
Evaluasi dan Penyempurnaan pengajaran/pembelajaran Umum, Bidang studi,
perjenjang

Evaluasi dan Penyempurnaan pemanfaatan sumber belajar Umum, Bidang
studi, perjenjang

Evaluasi dan Penyempurnaan evaluasi Umum, Bidang studi, perjenjang
Evaluasi dan Penyempurnaan pengelolaan kurikulum Umum, Bidang studi,

perjenjang

5. Manajemen Kurikulum

Manajemen Kurikulum Lingkup Nasional, Dinas dan Birokrasi lainnya

Manajemen kurikulum lingkup unit satuan pendidikan dan perguruan tinggi

D. Penelitian Bidang limu dan Praktek Manajemen Pendidikan

1. Lingkup manajemen pendidikan teoretis

Teori Manajemen
Teori Kepemimpinan
Teori Kebijakan
Teori Perencanaan

Teori Pengendalian dan Penjaminan

2. Lingkup manajemen pendidikan praktis

1)

2)

Kepemimpinan

Gaya Kepemimpinan

O

Fungsi Kepemimpinan

(@]

o Keterampilan Kepemimpinan
o Kepemimpinan dan Teknologi
Model-model Manajemen

o Management by Objective
Technology based Management

(@]

Centralized-Decentralized Management

o

o

Community based Management

o School base Management
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3) Berdasarkan Proses Manajemen

O

@)

©)

O

O

©)

Perencanaan
Pengorganisasian
Pengkoordinasian
Pengendalian
Evaluasi

Pelaporan

4) Manajemen Program Pendidikan

o

o

o

Manajemen Kurikulum’
Manajemen Pembelajaran

Manajemen Evaluasi

5) Berdasarkan Komponen Pendidikan

o

o

o

o

o

o

o

Manajemen pembinaan siswa

Manajemen penelitian dan pengembangan
Manajemen kerjasama dan layanan pada masyarakat
Manajemen personil

Manajemen sarana prasarana

Manajemen media dan sumber belajar

Manajemen keuangan

6) Berdasarkan Lingkup

o

o

o

Manajemen sekolah/jurusan/fakultas/universitas
Manajemen pendidikan luar sekolah
Manajemen pendidikan dasar

Manajemen pendidikan menengah

Manajemen pendidikan tinggi

Manajemen pendidikan lingkup pemangku kepentingan/birokrasi

Tugas:

Diskusikan secara seksama, kemudian carilah masalah yang terjadi pada Iimu dan
praktek pendidikan. Apa yang belum dilaksanakan secara baik, apa yang belum
dilaksanakan dan apa yang tidak dilaksanakan secara maksimal, sehingga memberi
dampak luas kepada komponen-komponen pendidikan.

Sebutka masalahnya dan apa kira2 menurut kelompokmu cara menyelesaikannya

Dikerjakan secara kelompok......
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BAB V
KOMPONEN DAN LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN

A. Latarbelakang Penelitian

Bagian latar belakang masalah menjelaskan mengapa suatu penelitian perlu

dilaksanakan dan apa yang ingin dicapai dari penelitian yang akan dilakukan, alasan

perlunya penelitian disebabkan masalah yang memiliki fakta dan data (Raco J.R., 2010).

Latar belakang masalah setidaknya memuat hal-hal sebagai berikut:

a. Faktor-faktor apa saja yang menjadi perhatian anda untuk dijadikan suatu latar
belakang. Itulah yang disebut dengan latar belakang faktual (identifikasi masalah
yang relevan).

b. Informasi kasus, baik secara langsung lewat pengamatan di masyarakat maupun
lewat buku-buku referensi, dan hasil-hasil penelitian lain yang sejenis, ini disebut
latar belakang teoritis. Peneliti menghubungkan kasus yang satu dengan yang lain,
Bagaimana kasus-kasus kontemporer berhubungan dengan kasus-kasus terdahulu,
dan bagaimana antara teori-teori yang dapat menjelaskan fenomena perubahan
tersebut dari waktu ke waktu.

c. Tonggak problematik yang berisi berbagai persoalan yang akan dijawab dalam bab-
bab selanjutnya. Latar belakang memberi alur berpikir sehingga mempermudah

peneliti untuk mensistematisir persoalan yang ingin dipecahkan.

Hal-hal yang perlu dikemukakan dalam latar belakang masalah adalah

e Mengapa peneliti memilih isu tertentu?

e Apa kegunaan penelitian tersebut untuk kepentingan praktis atau teoretis?

e Agar peneliti dapat menyusun latar belakang penelitiannya dengan baik maka dia
harus membekali diri dengan banyak informasi tentang isu penelitiannya baik yang
berdimensi praktis dan teoritis (Neuman, 2011).

Latar belakang masalah berisi argumentasi mengapa penelitian ini penting dilakukan.

Menggambarkan situasi dan kondisi baik secara makro maupun mikro serta dilengkapi

dengan fakta dan data-data lapangan. Menunjukkan sebab- sebab muncul dan terjadinya

masalah. Dikotomi, antara apa yang seharusnya terjadi dan kenyataan yang ada.

Munculnya kesenjangan antara apa yang diharapkan dengan kenyataan. Mengemukakan

Kajian teoritis dibandingkan dengan fenomena yang ada, sehingga penelitian ini
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menjadi menarik, memberi manfaat besar dan memang urgen untuk dilakukan
(Creswell, 2009).

Batang tubuh latarbelakang masalah adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Apa Masalah yang terjadi yang ingin disampaikan oleh peneliti

Apa urgensi bahwa penelitian harus dilakukan

Bagaimana dampak yang terjadi akibat masalah tersebut berdasarkan pengamatan
peneliti, ditunjukkan melalui fakta dan data yang terjadi dalam kurun waktu tertentu
(yang sudah dipublikasikan oleh lembaga, hasil penelitian sebelumnya).

Dugaan apa yang akan terjadi setelah penelitian dilakukan

Langkah-langkah penelitian apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan

masalah.

Indentifikasi Masalah

Identifikasi masalah mencakup:

1.

2
3
4.
5

Menanyakan hubungan antar dua variabel atau lebih
Harus spesifik dan jelas

Dapat diuji secara empiris

Tidak menyangkut masalah moral dan etika

Berorientasi pada suatu teori tertentu

Pembatasan Masalah

Dalam menjalankan penelitian, penting sekali batasan masalah. Fungsi batasan masalah

dalam sebuah penelitian memudahkan peneliti untuk membatasi ruang lingkup masalah

atau objek yang akan dilakukan penelitian. Batasan masalah hadir untuk mengarahkan

penulis agar tetap pada koridor atau pada fokus penelitian.

1.

Manageable Problems, masalah yang dijadikan sebagai fokus penelitian dapat
dikelola

Obtainable Problems, masalah tersebut merupakan sesuatu hal yang sangat
dibutuhkan, mudah diperoleh serta memadai/cukup

Interest Problems, masalah tersebut merupakan masalah yang di dalamnya banyak
yang berkepentingan sehingga perlu segera diteliti

Significance Problems, masalah yang dimaksud merupakan sesuatu yang penting

untuk diteliti. Sifatnya sangatlah urgent
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D. Rumusan Masalah

Permasalahan yang telah teridentifikasi pada latar belakang masalah perlu
dirumuskan kembali secara tajam, jelas, dan berpresisi dalam bentuk pertanyaan
sehingga mudah dipahami peneliti. Kegiatan yang demikian disebut dengan rumusan
masalah. Menurut (Nugrahani & Hum, 2014), “rumusan masalah merupakan pernyataan
yang lengkap dan terperinci mengenai ruang lingkup permasalahan yang diteliti
berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah”

Oleh karena itu, rumusan masalah pada dasarnya merupakan kristalisasi dari uraian-
uraian yang mengandung problematik pada latar belakang masalah, yang dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab melalui sebuah penelitian.
Demikian rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian, yang jawabannya
dicarikan melalui penelitian (Agib & Rasidi, 2018). Rumusan masalah inilah yang akan
dicari jawabannya oleh peneliti setelah melakukan penggalian data penelitian.

Rumusan masalah harus mengungkapkan fenomena hukum yang
dipermasalahkan dan yang menjadi fokus penelitian”.Inti penelitian hukum adalah
memecahkan berbagai masalah hukum yang terjadi di dalam masyarakat sehingga
hukum dapat bekerja sesuai dengan yang dikehendaki nilai hukum itu sendiri. Agar
masalah penelitian dapat terjawab dengan baik, maka “cara merumuskan masalah
penelitian hendaknya memenuhi kriteria, yakni:

1. Singkat, jelas, dan padat;

2. Mengandung unsur pembatasan masalah;

3. Dapat menjadikan dasar dalam pembuatan hipotesis/asumsi atau menunjukkan
hubungan yang ada antara dua variabel atau lebih.

4. Ada kesesuaian dengan judul penelitian.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian harus bersifat spesifik, terbatas, dapat diukur, dan dapat dicapai
dengan melihat hasil penelitian.
Gunakan kata-kata untuk menandai tujuan penelitian anda. Misal dengan menggunakan
kata seperti : “tujuan atau maksud dari penelitian ini adalah .......
Strategi Merumuskan Tujuan Penelitian
1. Tunjukkan variabel bebas, variabel terikat dan variabel-variabel lainnya
2. Gunakan kata-kata yang dapat menghubungkan variabel bebas dan terikat

3. Tunjukkan secara jelas partisipan (unit analisis) dan lokasi penelitian
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F. Landasan Teori
Landasan teori menyangkut dua pokok penting yaitu:
1) Conseptioning : uraikan definisi, Dimensi, dan indikator semua konsep dari variabel
yang kita teliti secara rinci.
2) Judgment : Pilih konsep yang paling tepat dengan permasalahan yang kita temukan

di Latar Belakang di atas.

G. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir menyangkut reasoning yaitu penalaran pada hubungan antara
variabel independen (variabel bebas) dengan variabel dependen(variabel terikat).
Setiap alinea kerangka pemikiran sebaiknya menjawab rumusan masalah, jadi
ukurannya “kalau rumusan masalah relasional ada 2, maka kerangka pemikiran dua
alinea). Dalam kerangka pemikiran, kita harus menjelaskan secara nalar hubungan
antara variabel, sesuai yang ada pada rumusan masalah, karena tujuannya untuk

menjawab rumusan masalah tersebut secara deduktif.

H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis itu sendiri berasal dari gabungan kata hipo yang berarti di bawah dan tesis
yang artinya kebenaran. Jadi, hipotesis berarti dibawah kebenaran. Artinya, kebenaran
yang masih berada dibawah (belum tentu benar)dan baru dapat diangkat menjadi suatu
kebenaran jika memang telah disertai bukti-bukti (Sukardi & Damanti, 2015). Menurut
Sugiyono (2014) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta- fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data. Dari
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan pernyataan atau
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang belum tentu

kebenarannya dan akan menjadi benar apabila sudah ada bukti-buktinya.
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Metode Penelitian

Metode yang digunakan dapat dilihat dari rumusan masalah yang dipertanyakan Apa,

Bagaiman dan Mengapa, metode juga dapat dari perspektif penelitian itu sendiri yaitu:

1) Tujuan studi : deskriptif (apabila pada rumusan masalah terdapat masalah deskriptif),
Verifikatif (apabila terdapat masalah relasional)

2) Tipe investigasi : correlational (apabila dalam rumusan masalah ada masalah
korelasi, contoh : bagaimana hubungan antara kualitas pelayanan dengan kualitas
kerelasian), causalitas (apabila dalam rumusan masalah ada masalah pengaruh)

3) 3) Unit Analisis : individu (jika respondennya pelanggan/ pegawai, Dyad (jika
respondennya 2jenis, seperti pegawai dan pimpinan, Organisasi jika perusahaan yang
dijadikan unit sampelnya)

4) Time horizon : corss sectional (apabila penelitian dilakukan satu waktu) Longitudinal

(apanila penelitian dilakukan beberapa periode waktu), Panel (kalau kedua-duanya)

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan dalam satu
atau beberapa hal dan yang membentuk masalah pokok dalam suatu riset khusus.
Populasi yang akan diteliti harus didefinisikan dengan jelas sebelum penelitian dilakukan
(Sukardi & Damanti, 2015)

Sampel adalah semacam miniatur (mikrokosmos) dari populasinya (Sukardi & Damanti,
2015).

K. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai teknik dan cara antara lain:
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telpon.
Kuesioner (angket) dapat dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Observasi merupakan suatu proses yang komplek , suatu proses yang tersusun dari
pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2014).
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L. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data disesuaikan dengan pertanyaan penelitian atau rumusan

permasalahan, Jika Masalah deskriptif (pada rumusan masalahnya), maka digunakan

analisis statistik deskriptif dengan alat statistik distribusi frekuensi. Jika Masalah
relasional maka digunakan jenis relasi yang terjadi seperti:

1) Korelasional, gunakan analisis korelasi

2) Kausalitas, gunakan analisis regresi yang standar (path analysis)

3) Komparasi (contoh: apakah terdapat perbedaan antara pegawai yang sudah dilatih
dengan pegawai yang belum dilatih dalam hal hasil kerjanya), gunakan uji beda
(Anova).

4) Prediksi (peranan) (contoh : sejauhmana peranan sistem informasi akuntansi dalam

meningkatan protiabilitas perusahaan), gunakan analisis regresi unstadardized.

Tugas:
Lanjutkan pembahasan pada tugas sebelumnya, kemudian indentifikasi masalah
tersebut secara menyeluruh. Susunlah langkah-langkah penelitianmu

Dikerjakan secara kelompok......
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BAB VI
VARIABEL PENELITIAN

Pada dasarnya variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Variabel penelitian adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian, variabel bisa dikatakan
sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai tidak sama atau berbeda (Arikunto, 2013).
Variabel juga merupakan suatu konsep yang bisa diukur dan memiliki variasi nilai. Dengan
begitu, variabel itu merupakan sesuatu yang bervariasi dan dinamakan variabel dikarenakan
terdapat variasinya (Creswell, 2009).

Dari beberapa pengertian diatas dapat dirumuskan bahwa variabel penelitian adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian dan suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, terdapat tiga point

penting dalam variabel yaitu mempunyai nilai, dapat diukur, dan memiliki variasi.

Pembagian atau Jenis variabel

Hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya dapat dibedakan menjadi:

a) Variabel Independen, variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent atau biasa disebut sebagai variabel bebas (Sugiyono, 2014). Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).

b) Variabel dependen, sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen atau biasa
disebut sebagai variabel terikat. variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014).

c) Variabel moderator, adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau
memperlemah) hubungan antar variabel independen dan dependen (Arikunto, 2017).

d) Variabel intervening, secara otomatis mempengaruhi hubungan antara variabel
independen dan dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat
diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela/antara yang terletak

diantara variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak
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langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen (Arikunto,
2017).

e) Variabel kontrol, variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga pengaruh
variabel independen terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak
diteliti. Variabel kontrol sering digunakan oleh peneliti bila akan melakukan penelitian
yang bersifat membandingkan (Arikunto, 2013).

Sedangkan Arikunto (2017) menjelaskan bahwa variabel kuantitatif diklasifikasikan
menjadi 2 (dua) kelompok yaitu variabel diskrit dan variabel kontinum. Variabel diskrit
disebut juga variabel nominal atau variabel kategori karena hanya dapat dikategorikan atas
dua kutub yang berlawanan yakni Ya dan Tidak. Angka-angka dalam variabel diskrit ini
digunakan untuk menghitung, yaitu banyaknya yang hadir dan sebagainya . Maka angka
dinyatakan sebagai frekuensi. Sedangkan variabel kontinum dipisahkan menjadi 3 (tiga)
variabel kecil yaitu :

a) Variabel ordinal, variabel yang menunjukan tingkatan-tingkatan misalnya, panjang,
kurang panjang, pendek. Untuk sebutan lain dari variabel ini adalah “lebih kurang”
karena yang satu mempunyai kelebihan dibandingkan yang lain.

b) Variabel Interval, variabel yang mempunyai jarak jika dibandingkan dengan variabel
lain, sedang jarak itu sendiri dapat diketahui dengan pasti.

c) Variabel ratio, adalah variabel perbandingan. Variabel ini dalam hubungan antar

sesamanya merupakan “sekian kali”.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel yang diungkap dalam
definisi konsep tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam lingkup
obyek penelitian/obyek yang diteliti. Operasionalisasi variabel digunakan untuk menentukan
jenis dan indikator dari variabel-variabel terkait dalam penelitian dan juga bertujuan untuk
menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel, sehingga pengujian hipotesis
dengan menggunakan alat bantu dapat dilakukan dengan tepat. Beberapa pendapat yang
mengemukakan tentang defenisi operasional antara lain:

1) Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi kepada
kita tentang bagaimana caranya mengukur variabel.
2) Definisi operasional adalah semacam petunjuk kepada kita tentang bagimana caranya

mengukur suatu variabel.
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3)

Definisi operasional merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti lain

yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang sama.

Model Hubungan antar Variabel

Menurut Sukardi & Damanti (2015) ada beberapa jenis hubungan antar variabel dalam

penelitian yaitu :

1)

2)

3)

Hubungan Simetris, merupakan hubungan variabel tidak dipengaruhi atau disebabkan
oleh variabel yang lain, ada empat kategori yakni: kedua variabel merupakan indikator
dari konsep yang sama, kedua variabel merupakan akibat dari suatu faktor yang sama,
kedua variabel saling berkaitan secara fungsional, dan hubungan yang kebetulan semata-
mata.

Hubungan Timbal Balik, hubungan timbal balik adalah hubungan dimana suatu variabel
dapat menjadi sebab dan akibat dari variabel lainnya. Perlu diingat bahwa hubungan
timbal balik disini bukanlah hubungan dimana tidak dapat ditentukan variabel yang
menjadi sebab dan variabel yang menjadi akibat. Tetapi yang dimaksud disini ialah
apabila pada sesuatu waktu, variabel X mempengaruhi variabel Y, sedang pada waktu
yang lain variabel Y mempengaruhi variabel X. Misalkan : “penanaman modal
mendatangkan keuntungan dan pada gilirannya keuntungan akan memungkinkan
penanaman modal”. Jelasnya “variabel terpengaruh dapat menjadi variabel pengaruh”.
Hubungan Asimetris, Pada pokonnya didalam analisis-analisis sosial terdapat didalam
hubungan asimetris ini, dimana satu variabel mempengaruhi variabel yang lainnya
namun sifatnya tidak timbal balik. Dalam hubungan a simetris ini ada beberapa ketentuan
hubungan sebagai berikut: hubungan antara stimulus dan respon, hubungan antara
disposisi dan respon, hubungan antara diri individu dan disposisi atau tingkah laku,
hubungan antara prekondisi yang perlu dengan akibat tertentu, hubungan yang imanen

antara dua variabel, dan hubungan antar tujuan (ends) dan cara (means).

Tugas:

Bahas Variabel-variabel yang telah kamu tetapkan pada tugas sebelumnya, kemudian
mana yang menurut kelompokmu kurang memiliki kebaruan, kurang menarik dan
tidak memiliki data.

Dikerjakan secara kelompok......
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BAB VII

POPULASI DAN SAMPLING

Populasi

Populasi berasal dari kata bahasa inggris yaitu population, yang berarti jumlah
penduduk. Oleh karena itu, apabila disebutkan kata populasi, orang kebanyakan
menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan. Hal tersebut ada benarnya
juga, karena itulah makna kata populasi sesungguhnya. Kemudian pada perkembangan
selanjutnya, kata populasi menjadi amat populer, dan digunakan di berbagai disiplin ilmu.
Dalam metode penelitian kata populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun atau
sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian
merupakan keseluruhan (universal) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek
ini dapat menjadi sumber data penelitian.

Populasi dilihat dari penentuan sumber data, maka populasi dapat dibedakan menjadi:

1. Populasi terbatas, yaitu populasi yang memiliki sumber yang jelas batas-batasnya secara
kuantitatif.

2. Populasi tak terhingga, yaitu populasi yang memiliki sumber data yang tidak dapat
ditentukan batas-batasnya secara kuantitatif.

Dari kompleksitas objek populasi, maka populasi dapat dibedakan menjadi:

1. Populasi homogen, yaitu keseluruhan individu yang menjadi anggota populasi, memiliki
sifat yang relatif sama satu sama lainnya.

2. Populasi heterogen, yaitu keseluruhan individu anggota populasi relatif memiliki sifat-
sifat individual, dimana sifat tersebut membedakan individu anggota populasi yang satu

dengan yang lainnya.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili populasi dalam
penelitian. Adapun alasan-alasan penelitian dilakukan dengan mempergunakan sampel,
yaitu:

1. Ukuran populasi
Dalam hal populasi tak terbatas (tak terhingga) berupa parameter yang jumlahnya tidak
diketahui dengan pasti, pada dasarnya bersifat konseptual. Karena itu sama sekali tidak

mungkin mengumpulkan data dari populasi seperti itu, demikian juga dalam populasi
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terbatas (terhingga) yang jumlahnya sangat besar dan tidak praktis untuk
mengumpulkan data dari populasi. Mislanya, populasi 50 juta murid sekolah dasar yang
tersebar diseluruh pelosok Indonesia.

. Masalah biaya

Besar kecilnya biaya tergantung juga dari banyak sedikitnya objek yang diselidiki.
Semakin besar jumlah objek, maka semakin besar biaya yang diperlukan, lebih-lebih bila
objek itu tersebar di wilayah yang cukup luas. Oleh karena itu, sampling ialah salah satu
cara untuk mengurangi biaya.

. Masalah waktu

Penelitian sampel selalu memerlukan waktu yang lebih sedikit daripada penelitian
populasi. Sehubungan dengan hal itu, apabila waktu yang tersedia terbatas, dan
kesimpulan yang diinginkan dengan segera, maka penelitian sampel dalam hal ini lebih
cepat.

. Percobaan yang sifatnya merusak

Banyak penelitian yang tidak dapat dilakukan pada seluruh populasi karena dapat
merusak atau merugikan. Misalnya, tidak mungkin mengeluarkan semua darah dari tubuh
seorang pasien yang akan dianalisis keadaan darahnya, juga tidak mungkin mencoba
seluruh neon untuk diuji kekuatannya. Karena itu penelitian harus dilakukan hanya pada
sampel.

. Masalah ketelitian

Adalah salah satu segi yang diperlukan agar kesimpulan dapat dipertanggung jawabkan.
Ketelitian dalam hal ini, meliputi pengumpulan, pencatatan, dan analisis data. Penelitian
terhadap populasi belum tentu ketelitian terselengara. Boleh jadi peneliti akan menjadi
bosan dalam melaksanakan tugasnya. Untuk menghindarkan itu semua, penelitian
terhadap sampel memungkinkan ketelitian dalam suatu penelitian.

. Masalah ekonomis

Pertanyaan yang harus selalu diajukan oleh seseorang penelitian: apakah kegunaan dari
hasil penelitian sepadan dengan biaya, waktu, dan tenaga yang telah dikeluarkan? Jika
tidak, mengapa harus dilakukan penelitian? Dengan kata lain penelitian sampel pada

dasarnya akan lebih ekonomis daripada penelitian populasi.

Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang secara umum terbagi

dua yaitu probability sampling dan non probability sampling.
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1.

Beberapa rumus untuk menentukan jumlah sampel antara lain :*
Tabel Isaac dan Michael

Tabel penentuan jumlah sampel dari Isaac dan Michael memberikan kemudahan

penentuan jumlah sampel berdasarkan tingkat kesalahan 1%, 5% dan 10%. Dengan tabel ini,

peneliti dapat secara langsung menentukan besarnya sampel berdasarkan jumlah populasi

dan tingkat kesalahan yang dikehendaki.

2.

Rumus Slovin
n=N/N(d)2 +1
Keterangan:
n = sampel
N = populasi
d = nilai presisi 95% atau sig. = 0,05.

Adapun teknik sampling dalam penelitian, yaitu:

a.

Probability Sampling

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama kepada setiap anggota populasi untuk menjadi sampel. Teknik ini meliputi:
1) Simple Random Sampling

Teknik ini adalah teknik yang paling sederhana (simple). Sampel diambil secara
acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi. Misalnya: Populasi siswa
SD Negeri XX Jakarta yang berjumlah 500 orang. Jumlah sampel ditentukan dengan
Tabel Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan adalah sebesar 5% sehingga jumlah
sampel ditentukan sebesar 205. Jumlah sampel 205 ini selanjutnya diambil secara acak
tanpa memperhatikan kelas, usia dan jenis kelamin.
2) Sampling Sistematis

Adalah teknik sampling yang menggunakan nomor urut dari populasi, baik yang
berdasarkan nomor yang ditetapkan sendiri oleh peneliti maupun nomor identitas tertentu,
ruang dengan urutan yang seragam atau pertimbangan sistematis lainnya. Contohnya:
Akan diambil sampel dari populasi karyawan yang berjumlah 125. Karyawan ini
diurutkan dari 1-125 berdasarkan absensi. Peneliti bisa menentukan sampel yang diambil
berdasarkan nomor genap (2, 4, 6, dan seterusnya) atau nomor ganjil (1, 2, 3, dan

seterusnya), atau bisa juga mengambil nomor kelipatan (2, 4, 8, 16, dan seterusnya).
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3) Proportionate Stratified Random Sampling

Teknik ini hampir sama dengan simple random sampling namun penentuan
sampelnya memperhatikan strata (tingkatan) yang ada dalam populasi. Misalnya,
populasi karyawan PT. XYZ berjumlah 125. Dengan rumus Slovin (lihat contoh di atas)
dan tingkat kesalahan 5% diperoleh besar sampel adalah 95. Populasi sendiri terbagi ke
dalam tiga bagian (marketing, produksi dan penjualan) yang masing-masing berjumlah:
Marketing : 15
Produksi  : 75
Penjualan : 35
Maka jumlah sample yang diambil berdasarkan masing-masing bagian tersebut
ditentukan kembali dengan rumus n = (populasi kelas/jumlah populasi keseluruhan) X

jumlah sampel yang ditentukan

Marketing :15/125 x 95 = 11,4 dibulatkan 11
Produksi 1 75/125x 95 =57
Penjualan : 35/ 125 x 95 = 26.6 dibulatkan 27

Sehingga dari keseluruhan sample kelas tersebut adalah 11 + 57+ 27 = 95 sampel.
Teknik ini umumnya digunakan pada populasi yang diteliti adalah heterogen (tidak
sejenis) yang dalam hal ini berbeda dalam hal bidang kerja, sehingga besarnya sampel
pada masing-masing strata atau kelompok diambil secara proporsional.
4) Disproportionate Stratified Random Sampling

Disproporsional stratified random sampling adalah teknik yang hampir mirip
dengan proportionate stratified random sampling dalam hal heterogenitas populasi.
Namun, ketidak proporsionalan penentuan sample didasarkan pada pertimbangan jika
anggota populasi berstrata namun kurang proporsional pembagiannya.
Misalnya, populasi karyawan PT. XYZ berjumlah 1000 orang yang berstrata berdasarkan
tingkat pendidikan SMP, SMA, DIII, S1 dan S2. Namun jumlahnya sangat tidak

seimbang, yaitu :

SMP : 100 orang
SMA : 700 orang
DI : 180 orang
S1 : 10 orang
S2 : 10 orang
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Jumlah karyawan yang berpendidikan S1 dan S2 ini sangat tidak seimbang (terlalu kecil
dibandingkan dengan strata yang lain) sehingga dua kelompok ini seluruhnya ditetapkan
sebagai sampel.

5) Cluster Sampling

Cluster sampling atau sampling area digunakan jika sumber data atau populasi
sangat luas misalnya penduduk suatu propinsi, kabupaten, atau karyawan perusahaan
yang tersebar di seluruh provinsi. Untuk menentukan mana yang dijadikan sampelnya,
maka wilayah populasi terlebih dahulu ditetapkan secara random, dan menentukan
jumlah sample yang digunakan pada masing-masing daerah tersebut dengan
menggunakan teknik proporsional stratified random sampling mengingat jumlahnya
yang bisa saja berbeda.

Contoh: Peneliti ingin mengetahui tingkat efektivitas proses belajar mengajar di tingkat

SMU. Populasi penelitian adalah siswa SMA seluruh Indonesia. Karena jumlahnya sangat

banyak dan terbagi dalam berbagai provinsi, maka penentuan sampelnya dilakukan dalam

tahapan sebagai berikut :

a) Menentukan sample daerah. Misalnya, ditentukan secara acak 10 Provinsi yang akan
dijadikan daerah sampel.

b) Mengambil sampel SMU di tingkat Provinsi secara acak yang selanjutnya disebut
sampel provinsi. Karena provinsi terdiri dari Kabupaten/Kota, maka diambil secara
acak SMU tingkat Kabupaten yang akan ditetapkan sebagai sampel (disebut
Kabupaten Sampel), dan seterusnya, sampai tingkat kelurahan/Desa yang akan
dijadikan sampel. Setelah digabungkan, maka keseluruhan SMU yang dijadikan
sampel ini diharapkan akan menggambarkan keseluruhan populasi secara
keseluruhan.

. Non Probabilty Sample

Non Probability artinya setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan atau
peluang yang sama sebagai sampel. Teknik-teknik yang termasuk ke dalam Non

Probability ini antara lain:

1) Sampling Kuota
Sampling Kuota adalah teknik sampling yang menentukan jumlah sampel dari
populasi yang memiliki ciri tertentu sampai jumlah kuota yang diinginkan. Misalnya
akan dilakukan penelitian tentang persepsi siswa terhadap kemampuan mengajar
guru. Jumlah sekolah adalah 10, maka sampel kuota dapat ditetapkan masing-masing

10 siswa per sekolah.
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2) Sampling Insidential
Insidential merupakan teknik penentuan sampel secara kebetulan, atau siapa saja
yang kebetulan (insidential) bertemu dengan peneliti yang dianggap cocok dengan
karakteristik sampel yang ditentukan akan dijadikan sampel. Misalnya, penelitian
tentang kepuasan pelanggan pada pelayanan Mall A. Sampel ditentukan berdasarkan
ciri-ciri usia di atas 15 tahun dan baru pernah ke Mall A tersebut, maka siapa saja
yang kebetulan bertemu di depan Mall A dengan peneliti (yang berusia di atas 15
tahun) akan dijadikan sampel.

3) Sampling Purposive
Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
khusus sehingga layak dijadikan sampel. Misalnya, peneliti ingin meneliti
permasalahan seputar daya tahan mesin tertentu. Maka sampel ditentukan adalah para
teknisi atau ahli mesin yang mengetahui dengan jelas permasalahan ini. Atau
penelitian tentang pola pembinaan olahraga renang. Maka sampel yang diambil
adalah pelatih-pelatih renang yang dianggap memiliki kompetensi di bidang ini.
Teknik ini biasanya dilakukan pada penelitian kualitatif.

4) Sampling Jenuh
Sampling jenuh adalah sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya dilakukan
jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100. Misalnya akan dilakukan
penelitian tentang kinerja guru di SMA XXX Jakarta. Karena jumlah guru hanya 35,
maka seluruh guru dijadikan sampel penelitian.

5) Snowball Sampling
Snowball sampling adalah teknik penentuan jumlah sampel yang semula kecil
kemudian terus membesar ibarat bola salju. Misalnya akan dilakukan penelitian
tentang pola peredaran narkoba di wilayah A. Sampel mula-mula adalah 5 orang
narapidana, kemudian terus berkembang pada pihak-pihak lain sehingga sampel atau
responden terus berkembang sampai ditemukannya informasi yang menyeluruh atas

permasalahan yang diteliti. Teknik ini juga lebih cocok untuk penelitian kualitatif.

Tugas:
Tentukan populasi, sampel, objek atau subjek penelitian sesuai kriteria yang sudah
diputuskan oleh kelompok mu

Dikerjakan secara kelompok......
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BAB VIII

PENERAPAN STATISTIK & SPSS DALAM PENELITIAN

1. Pengantar

SPSS adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk membuat analisis
statistika. SPSS dipublikasikan oleh SPSS Inc. SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences atau Paket Statistik untuk llmu Sosial) versi pertama dirilis pada tahun 1968,
diciptakan oleh Norman Nie, seorang lulusan Fakultas IImu Politik dari Stanford University,
yang sekarang menjadi Profesor Peneliti Fakultas Ilmu Politik di Stanford dan Profesor
Emeritus lmu Politik di University of Chicago.

Semula SPSS hanya digunakan untuk ilmu social saja, tapi perkembangan berikutnya
digunakan untuk berbagai disiplin ilmu sehingga kepanjangannya berubah menjadi
“Statistical Product and Service Solution” (Nisfiannoor, Muhammad, Pendekatan Statistika
Modern Untuk lImu Social, Salemba Humanika, 2009:15.)

SPSS digunakan oleh peneliti pasar, peneliti kesehatan, perusahaan survei,
pemerintah, peneliti pendidikan, organisasi pemasaran, dan sebagainya. Selain analisis
statistika, manajemen data (seleksi kasus, penajaman file, pembuatan data turunan) dan
dokumentasi data (kamus metadata ikut dimasukkan bersama data) juga merupakan fitur-
fitur dari software dasar SPSS.

Statistik yang termasuk software dasar SPSS antara lain:

o Statistik Deskriptif: Tabulasi Silang, Frekuensi, Deskripsi, Penelusuran, Statistik
Deskripsi Rasio

o Statistik Bivariat: Rata-rata, t-test, ANOVA, Korelasi (bivariat, parsial, jarak),
Nonparametric tests

o Prediksi Hasil Numerik: Regresi Linear

o Prediksi untuk mengidentivikasi kelompok: Analisis Faktor, Analisis Cluster (two- step,
K-means, hierarkis), Diskriminan.

SPSS dapat membaca berbagai jenis data atau memasukkan data secara langsung ke
dalam SPSS Data Editor. Bagaimanapun struktur dari file data mentahnya, maka data dalam
Data Editor SPSS harus dibentuk dalam bentuk baris (cases) dan kolom (variables). Case
berisi informasi untuk satu unit analisis, sedangkan variable adalah informasi yang
dikumpulkan dari masing-masing kasus.

Hasil-hasil analisis muncul dalam SPSS Output Navigator. Kebanyakan prosedur

Base System menghasilkan pivot tables, dimana kita bisa memperbaiki tampilan dari
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keluaran yang diberikan olen SPSS. Untuk memperbaiki output, maka Kkita dapat

mmperbaiki output sesuai dengan kebutuhan. Beberapa kemudahan yang lain yang dimiliki

SPSS dalam pengoperasiannya adalah karena SPSS menyediakan beberapa fasilitas seperti

berikut ini:

Data Editor. Merupakan jendela untuk pengolahan data. Data editor dirancang
sedemikian rupa seperti pada aplikasi-aplikasi spreadsheet untuk mendefinisikan,
memasukkan, mengedit, dan menampilkan data.

Viewer. Viewer mempermudah pemakai untuk melihat hasil pemrosesan, menunjukkan
atau menghilangkan bagian-bagian tertentu dari output, serta memudahkan distribusi
hasil pengolahan dari SPSS ke aplikasi-aplikasi yang lain.

Multidimensional Pivot Tables. Hasil pengolahan data akan ditunjukkan dengan
multidimensional pivot tables. Pemakai dapat melakukan eksplorasi terhdap tabel
dengan pengaturan baris, kolom, serta layer. Pemakai juga dapat dengan mudah
melakukan pengaturan kelompok data dengan melakukan splitting tabel sehingga hanya
satu group tertentu saja yang ditampilkan pada satuwaktu.

High-Resolution Graphics. Dengan kemampuan grafikal beresolusi tinggi, baik untuk
menampilkan pie charts, bar charts, histogram, scatterplots, 3-D graphics, dan yang
lainnya, akan membuat SPSS tidak hanya mudah dioperasikan tetapi juga membuat
pemakai merasa nyaman dalam pekerjaannya.

Database Access. Pemakai program ini dapat memperoleh kembali informasi dari
sebuah database dengan menggunakan Database Wizard yang disediakannya.

Data Transformations. Transformasi data akan membantu pemakai memperoleh data
yang siap untuk dianalisis. Pemakai dapat dengan mudah melakukan subset data,
mengkombinasikan kategori, add, aggregat, merge, split, dan beberapa perintah
transpose files, serta yang lainnya.

Electronic Distribution. Pengguna dapat mengirimkan laporan secara elektronik
menggunakan sebuah tombol pengiriman data (e-mail) atau melakukan export tabel dan
grafik ke mode HTML sehingga mendukung distribusi melalui internet dan intranet.
Online Help. SPSS menyediakan fasilitas online help yang akan selalu siap membantu
pemakai dalam melakukan pekerjaannya. Bantuan yang diberikan dapat berupa petunjuk
pengoperasian secara detail, kemudahan pencarian prosedur yang diinginkan sampai
pada contoh-contoh kasus dalam pengoperasian program ini.

Akses Data Tanpa Tempat Penyimpanan Sementara. Analisis file-file data yang

sangat besar disimpan tanpa membutuhkan tempat penyimpanan sementara. Hal ini
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berbeda dengan SPSS sebelum versi 11.5 dimana file data yang sangat besar dibuat
temporary filenya.

o Interface dengan Database Relasional. Fasilitas ini akan menambah efisiensi dan
memudahkan pekerjaan untuk mengekstrak data dan menganalisnya dari database
relasional.

e Analisis Distribusi. Fasilitas ini diperoleh pada pemakaian SPSS for Server atau untuk
aplikasi multiuser. Kegunaan dari analisis ini adalah apabila peneliti akan menganalisis
file-file data yang sangat besar dapat langsung me-remote dari server dan memprosesnya
sekaligus tanpa harus memindahkan ke komputer user.

o Multiple Sesi. SPSS memberikan kemampuan untuk melakukan analisis lebih dari satu
file data pada waktu yang bersamaan.

o Mapping. Visualisasi data dapat dibuat dengan berbagai macam tipe baik secara
konvensional atau interaktif, misalnya dengan menggunakan tipe bar, pie atau jangkauan
nilai, simbol gradual, dan chart.

2. Menginstalasi SPSS

Sebelum melakukan instalasi SPSS, sebaiknya anda mengetahui spesifikasi
komputer yang anda gunakan. Sehingga software SPSS berjalan dengan lancar atau tidak
memberatkan komputer anda. SPSS berjalan di bawah Java Runtime Environment, sehingga
memerlukan resource RAM yang lebih besar dari software pada umumnya. Pastikan juga
arsitektur sistem operasi yang anda gunakan x86 atau x64. Berikut system requirements
SPSS 25.

a. Windows 7, Windows 8, dan Windows 10 versi x86 atau x64 semua edisi

b. RAM rekomendasi 4GB, masih berjalan untuk RAM 2GB

c. Display Monitor minimal 1024x768

d. Ruang penyimpanan HDD/SDD minimal tersisa 2GB

e. Prosesor single core 2Ghz
Menyiapkan file instalasi SPSS

Sebelum memulai melakukan instalasi SPSS, pastikan file instalasi SPSS sudah
tersedia dan berfungsi dengan baik. Anda dapat menggunakan CD SPSS original atau
mendownload filenya di internet. Sebelum melakukan download SPSS, perlu disiapkan
koneksi internet yang stabil sekitar 800mb ~ 1gb. Jika file yang anda punyai dalam bentuk

archive zip atau rar ekstrak terlebih dahulu dalam satu folder.

32
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I Details pane E &g 2= Content

navigasi ™ all columnstofit ¥/ Hidden

Panel Tat:
& v 4 B > PCini > DATA(D) > SPSS
R sanggam Nama Tanggal diubah Jenis
I simpkb
I spss

<p SPSS_Statistics 25 winb4 29/10/2017 Application

Gambar 9.1. Folder SPPS Statistic 25 win 64

Double klik pada SPSS_Statistics_25_win64.exe lalu pilih yes untuk menginstal dan tunggu

sampai proses ektraksi file selesai

Preparing to Install...

IBM SP55 Statistics 25 Setup iz preparing the InstaliShield
Wizard, which will guide yeu through the program setup
process, Please wait,

Extracting: IEM SFP35 Statistics 25 msi

Cancel

Gambar 9.2. Proses Instalasi SPSS

Setelah proses ekstrasi selesai muncul kotak dialog berikut kemudian klik next
#

Licensed Materials - Property of IBM Corp. © Copyright
IBM Corporation and other(s) 1989, 2017 IBM, the IBM
logo, ibm.com and SPSS are trademarks or registered
trademarks of Intemnational Business Machines Corp.,
registered in many jurisdictions worldwide. A current list of
IBM trademarks is available on the VWeb at
<www.ibm.com/legal/copytrade. shtml=. Java and all Java-
based trademarks and logos are trademarks or registered
trademarks of Oracle and/or its affiliates. Other product
and service names might be trademarks of IBM or other
companies. This Program is licensed under the terms of
the license agreement accompanying the Program.
Please read the "Terms of Use" for this offering before
using this program. By using the program, you agree to
these terms.

< Back | Next > | Cancel

Gambar 9.3. Ekstrak File
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Silahkan konfirmasi licensi sofware pilih Accept the term in the licensi agreement.

ﬁ BM SPSS Statistics 25 - InstallShield Wizard — X |
Software License Agreement E

Please read the following license agreement carefully.

NOTICE ~

This document includes License Information documents below for multiple

Programs. Each License Information document identifies the Program(s) to

which it applies. Only those License Information documents for the Program(s) {
for which Licensee has acquired entitiements apply.

()1 do not accept the terms in the license agreement.
Installshield

Print < Back Cancel |

Gambar 9.4. License Agreement
Selanjutnya terdapat pilihan untuk menginstal IBM SPSS-Esential for Phyton jika ingin
menginstalnya pilih yes jika tidak klik no, dalam tutorial ini tidak dilakukan instalasi IBM
SPSS — Esential for Phyton selanjutnya klik next
1B 1BM SPSS Statistics 25 - InstallShicld Wizard P

IBM SPSS Statistics - Essentials for Python

Install IBM SPSS Statistics - Essentials for Python

(®) Yes
O No
This version of Essentials for Python indudes:
- Python version 2.7 & 3.4
- IBM SPSS Statistics 25 - Integration Plug-in for Python

- Python Extension Commands for SPSS Statistics

Installshield

< Back MNext = Cancel

I
Gambar 9.5. Jendela Essentials for Python

Setelah muncul jendela dialog persetujuan lisensi sebagai berikut lalu klik next.
ﬁ BM SP5S Statistics 25 - InstallShield Wizard X

License Agreement

Please read the following license agreement carefully.

IMPORTANT: READ CAREFULLY ~
Two license agreements are presented below.

1. Python 2.7.6 license
2. Python 3.4.3 license

Bython 2.7.6 license

e ke ke e e ek ke ke ke ok ke ke ke e

A. HISTORY OF THE SOFTWARE v

(®)1 accept the terms in the license agreement

()1 do not accept the terms in the license agreement

InstallShield

Gambar 9.6. License Agreement
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Klik Next.
2

Software License Agreement

Please read the following license agreement carefully.

LICENSE INFORMATION "

The Programs listed below are licensed under the following License Information
terms and conditions in addition to the Program license terms previously
agreed to by Client and IBM. If Client does not have previously agreed to
license terms in effect for the Program, the International Program License
Agreement (Z125-3301-14) applies.

Program Mame (Program Number):
IBM SPSS Statistics - Essentials for Python 25.0 (Tool)

ctomdacd formnn amebeba linanana®a vmn aftlha Deamea _—

Tln £l

(®) I accept the terms in the license agresment.
(01 do not accept the terms in the license agreement.

InstallShield
Print < Back Cancel

Gambar 9.7. Software License Agreement

Pilih lokasi penyimpanan file selanjutnya klik next
#

Destination Folder
Click Next to install to this folder, or dick Change to install to a different folder,

Install IBM SPSS Statistics 25 to:
_,/ C:\Program Files\IBM\SPS5\Statistics!25Y Change...

InstallShield

Available Space < Back Cancel

Gambar 9.8. Jendela Folder Penyimpanan
klik next, untuk menjalankan proses instalasi.
2

Ready to Install the Program
The wizard is ready to begin installation.

Click Install to begin the installation.

If you want to review or change any of your installation settings, dick Back. Click Cancel to
exit the wizard.

InstallShield

< Back Install Cancel

Gambar 9.9. Jendela Instalasi SPSS
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Setelah proses intalasi selesai, klik cancel untuk menutup aplikasi (jangan membuka
aplikasi). Klik kanan pada file Iservc, kemudian klik copy.

ThisPC » MASTER(E) » SPSS » IBM SPSS Statistics 25.0%64 » Crack

)
Name Date modified Type Size

Another 28/08/2018 18.22 File Feldar

| lservrc

= Readme.bd 28/087201818.33 Text Dacurment 1KB

Gambar 9.10. File Lisensi Program

Dengan membuka windows explorer, pilih Disk C > Program File > IBM > SPSS >

Statistics > 25, kemudian klik kanan pada halaman folder tersebut, pilih Paste.

Gambar 9.11. Jendela Explorer dan Folder SPSS

Latihan:

1. Ekstrak paket aplikasi SPSS 25 pada laptop anda, kemudian lakukan langkah-langkah
untuk menginstalasi aplikasi SPSS 25. Catatlah yang menjadi kendala selama proses
instalasi tersebut anda lakukan............ ...

2. Buat folder SPSS pada Dokumen untuk penyimpanan file berkas pekerjaan anda pada
P S S
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3. Bekerja dengan SPSS

Untuk menjalankan SPSS, klik ganda icon aplikasi spss yang terdapat pada desktop,

seperti gambar 9.12.
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Gambar 9.12. Desktop SPSS
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Maka akan muncul jendela antarmuka SPSS, yang selanjutnya akan membawa kita kedalam

halaman kerja SPSS.
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Gambar 9.13. Antarmuka SPSS
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3.1. Halaman Kerja Baru SPSS
Untuk memulai halaman kerja baru, double klik New Dataset, maka akan muncul
halaman kerja SPSS.

T8 Untitloe2 (DataSet1] - IBM SPSS Statistice Data Editor - la ] x
(Ble  Edt vew Data  Trensfm  Anales  Graphs  Uilles  Ejfencions.  Window  Help

SN~ BLFR A ES J0(d

iE isiote: 0 of 0 Vanabies

w [ e | w | we | e | e | o [ owr | owr | we | wr ] e | ww | we | e | e

IBM SPSS Statistcs Processorisready | | |UnicodeON | |

Gambar 9.14. Halama Kerja (Data View)
Klik Variable View untuk menampilkan jendela kerja pembuatan informasi variabel yang
menjadi sumber data dalam mengolah data pada SPSS.

3 Untitied2 [DataSet1] - [BM SPSS Statistics Data Editor =
(File  Edt Wiew [oata Jranstorm Anate  Graphs  Uilibes
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Mame |  Type 5| Algn Measure | Role |
| 1
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|2 |
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Gambar 9.15. Halama Kerja (Variabel View)
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Seperti yang terlihat pada tampilan variabel view pada gambar di atas terdapat

beberapa kolom dengan nama yang berbeda, merupakan informasi variabel yang menjadi

sumber data SPSS. Fungsi kolom tabel diatas adalah :

Tabel 9.1 Pengertian Fungsi kolom variabel view

Kolom Fungsi

Name Untuk memasukan nama variabel (tidak boleh pakai spasi)

Type Untuk menentukan tipe data yang digunakan

Width Untuk menentukan panjang karakter

Decimals Untuk menuliskan jumlah angka decimal untuk data bersifat numeric

Label Untuk memberi penjelasan pada variabel yang digunakan (boleh memakai
spasi)

Values Untuk mengelompokan data kedalam suatu kategori, dipakai untuk data yang
memiliki jawaban berupa pilihan.

Missing Untuk menentukan angka mana yang dianggap rusak, hilang, atau tidak
terpakai pada data Kita.

Columns Untuk menentukan lebar kolom

Align Untuk menentukan posisi data, apakah dikiri/left, dikanan/right, atau ditengah/
center.

Measures Untuk menentukan level data kita, apakah level scale (sama dengan
interval/rasio), level orginal , atau level nominal.

Pada kolom type, ada delapan jenis type data yang dapat kita pilih, Deskripsi masing-

masing type pada kolom type adalah sebagai berikut:.

Tabel 9.2. Deskripsi Delapan Tipe Data pada kolom type

Jenis type Deskripsi
Numeric Untuk memasukan data berupa angka.
Comma Untuk menentukan banyaknya angka dibelakang koma,
Dot Untuk mengubah fungsi titik sebagai pemisah ribuan dan fungsi koma sebagai

pemisah angka desimal.

Scientific notation | Memasukan data dengan format eksponen(pangkat).

Date Memasukandata dengan format tanggal atau waktu
Dollar Memasukan data dengan satuan dolar

Custom Currency | Memasukan data dengan satuan mata uang selain dolar.
String Memasukan data berupa huruf

Terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan saat memasukan nama pada kolom Name:

1
2
3
4.
5
6

Tidak boleh mengawalinya dengan angka atau symbol , kecuali simbol @,#, atau $.
Tidak boleh diberi spasi.

Tidak boleh lebih dari 64 karakter.

Tidak boleh diakhiri dengan tanda titik

Nama variabel tidak boleh sama antara satu variabel dan variabel lainnya.

Tidak dapat menggunakan kata-kata yang sudah jadi bagian dari bahasa pemrograman
SPSS, diantaranya ALL, AND, BY, EQ, GE, GT, LE, LT, NE, NOT, OR, TO, dan WITH

Membuat Variabel
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Membuat variabel pada variabel view adalah semua isian pertanyaan yang ada di
alat ukur atau kuesioner termasuk melengkapi alat pengenal variabel tersebut. Sesuaikan tipe
variabel yang dibuat dengan bentuk-bentuk pertanyaan pada alat ukur kuesioner. Jika
jawaban dalam bentuk angka pakailah tipe data numeric (angka). Jika jawaban dalam bentuk
kalimat atau kata, gunakan tipe data string (huruf). Khusus jawaban yang memakai kategori
atau pilihan, gunakan tipe data numeric (angka), lalu buat value atau kategorinya.

Langkah-langkah untuk membuat informasi variabel, setelah halaman kerja berada
pada variabel view, klik mouse pada posisi Name dan baris 1, kemudian tuliskan jenis
variabelnya, misalkan X, X1, atau nama langsung variabel misalkan: nama, jenis kelamin,
umur. Misalkan dalam contoh berikut, akan ditampilkan contoh kuesioner yang dilakukan
terhadap beberapa orang terkait pandangan mereka dalam pelaksanaan daring pada sekolah
dasar.

Adapun informasi yang dibutuhkan dari variabelnya adalah

Nama 2 XOOOKXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX (30 karakter)
Jenis Kelama : 1) Laki-laki; 2) Perempuan

Tanggal Lahir : dd.mm.yyyy

Angkatan : 2018; 2019; 2020; 2021

No. HP : 0000000000000

IPK Terakhir : 0,00

Pendapat Mengenai Pembelajaran Daring:
1. Sangat Memuaskan
2. Memuaskan
3. Cukup Memuaskan
4. Tidak Memuaskan
5. Sangat tidak Memuaskan
Langkah-langkah untuk membuat informasi variabel diatas dimulai setelah halaman
kerja berada pada variabel view, klik mouse pada posisi Name dan baris 1, kemudian tulis
nama, selanjutnya baris 2: Jenis_Kel, baris 3: TanggalLahir, baris 4: Angkatan, baris 5:

NoHP, baris 6: IPK dan baris 7: Daring, seperti tampak dalam gambar berikut.
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Ele  Edt  View Data Transform  Analze  Graphs  Lilties  Edensions  Window  Help

ﬁﬁ.mf‘“ .&%@ﬂ o w9 [e

Name | Type Width | Decimals|  Label Values Missing  Columns | Align | Measwre | Role
| Numeric 30 0 Nama Nmu HNone 8 3= Right & Nominal N Input
| 2 ] Jenis_Kel Numeric 8 2 Jenis Kelamin ~ None None 8 3 Right Unknown N Input
| 2 TanggalLahirt Numenc 8 2 Tanggel Lahir None None 8 = Right Unknown N Input

4  Angkatan  Numeric 8 2 Anghatan Nane None 8 = Right Unknown N Input
& INoHP MHumenc 8 2 No. HP Mone None 8 = Right Unknown v Input
8 K Humeric 8 2 1PK None Hone ] = Right Unknown N Input
7 | Daring MNumernc ] 2 Kepuasan Pem  None Nane 8 3 Right Unknown N Input

Gambar 9.16. Data Variabel
Untuk melengkapi informasi variabel berdasarkan karakteristik variabel yang dimulai dari

Nama, klik pada kolom type, kemudian check list pada string dan masukkan jumlah karakter
30, kemudian klik OK.

Edt  View Deta  Transform  Anohze  Gumphs  Lmoties  Esensions  Window  Help

"?*H. m = = I&%@Jhﬁj wi D8]

Mame | Type | Width  Decimals | Missing Ouums Align Maasure Role
— 1 hama Numere 30 0 Ihma Nem Nane 8 W|Rgt @ lominal N loput
2 | Jenig_Kel Numarnc 8 2 Jonis Kelamin  None Hone 8 3= Right Unknown e Input
3 | Tanggailahir Numerc 8 2 e ] N Input
_l__ | Angcatan Numetic (] F 13 varinble Type x e
5 || NoHP Numanc 8 2 O tumerc m e input
&l tumerc 8 2 O gomma el N Input
T 7 |owmg Mumenc @ 2 o e T I | =  Inpat
E : © Scientific notation
= O Dite
|
mo | e
— O Cystom currency
— & sying
13 |
o
w |
15 _| The Numstic lype honss the digit grouping setting. while the Restrictad
16 I Humeric naver uses digit grouping
—— [ =
[

Gambar 9.17. Jendela Jenis Variabel
Untuk Jenis Kelamin, yang memiliki karakteristik Laki-laki dan Perempuan, Kita dapat
memuat pilihan pada Value, Klik pada Value di variabel jenis kelamin, akan tampil jendela
value label.

Value Labels X

r Value Labels

Label: |

Gambar 9.18. Jendela Value Labels
Masukkan angka 1 pada form value, dan Laki-laki pada form Label, kemudian klik add,

lanjutkan untuk 2 dengan label Perempuan, klik add dan OK
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@a Value Labels X

1 Value Labels

Valye: [:l Spelling...

Laneu[ ]

1="Laki-laki"

:] 2 ="Perempuan”

ok | cancel||_reip |

Gambar 9.19. Jendela Value Labels pilihan jenis Kelamin

Untuk variabel tanggal lahir, karakteristiknya berupa dd.mm.yyyy (hari, bulan, tahun). Klik
pada type Numeric, maka akan muncul jendela Variable type, check list pada Date, pilih

type datenya dan klik OK.

#3) Variable Type X
© Numeric dd-mmm-yyyy =
© comma dd-mmm-yy
© Dot mm/ddlyyyy

= mm/ddlyy

pa : .

() Scientific notation dd.mm.yyyy

@ Date dd.mm.yy

© Dollar yyyy/mmi/dd

© Custom currency yyimmdd

) String yyddd
yyyyddd

© Restricted Numeric (integer with leading zeros) ||
q Qyyyy =

The Numeric type honors the digit grouping setting, while the Restricted
Numeric never uses digit grouping

[ ok ][ cancel|| Help |

Gambar 9.20. Jendela Jenis Variabel Data Tanggal Lahir
pada variabel angkatan, digunakan tipe data numeric, karena di kuisioner isian pertanyaan

angkatan terdapat 4 pilihan jawaban, maka digunakan tipe data numeric sebagai alat bantu
mengategorikan jawaban. Dalam hal ini pilihan jawaban berdasarkan kuisioner yaitu 2018.
2019, 2020 dan 2021. Langkah untuk membuat value pilihan pada angkatan sama dengan
cara membuat value pada Jenis Kelamin, Klik kolom value pada variabel angkatan,
masukkan 1 pada form value, dan 2018 pada form label, klik Add, ulangi perintah tersebut

sampai ke empat value tersebut dimasukkan, jika sudah selesai klik OK
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File Edit View Data Transform Analze Graphs  Utiities  Extensions

SR8 M e~ BLAN #

Label |

window  Help

md D |

I Name | Type | Width | Decimals Values Missing | Columns | Align
1 Nama String 30 0 Nama None None 8 = Left
2 i Jenis_Kel Numeric 8 0 Jenis Kelamin {1, Laki-laki}... None 8 = Right
3 | TanggalLahir Date 11 0 Tanggal Lahir None None 8 = Right
4 Angkatan Numeric 3 0 Angkatan None None 8 = Right

BN NohP 13 Value Labels X B = Right

6 IPK 8 = Right
7 Daring Value Labels 8 = Right
9 Lael: |
10
1 1="2018"

7 2="2019"
2| Easm )| 220
13 | AaNgE || 4 = 2021~
14
18
16

0K Cancel

Gambar 9.21. Jendela Value Labels Angkatan
Untuk Nomor HP, walaupun secara umum terlihat merupakan sederatan nomor, akan tetapi

sesungguhnya nomor HP merupakan Alpha Numeric atau string, dengan demikian
karakteristik variabel ini digunakan String.

File Edit View Data Transform Analze Graphs Utiities Exensions Window  Help
- HH ottt (
SH8 Hes BAHIE N BE S0
I Name Type ‘” Width | Decimals Label Values ‘ Missing Columns Align
| 1 Nama String 30 0 Nama None None 8 5= Left
|l 2 Jenis_Kel Numeric 8 0 Jenis Kelamin {1. Laki-laki}... None 8 = Right
3 | TanggallLahir Date 1 0 Tanggal Lahir None None 8 = Right
4 Angkatan Numeric 8 0 Angkatan {1, 2018} None 8 = Right
75 ‘ Mot Stang ﬁ Variable Type X = Léﬂ
6 | IPK Numeric = Right
7 Daring Numeric © Numeric = Right
| i © comma Characters:
|9 O Dot
| 10 © Scientific notation
13 © Date
12 © Dallar
LE © Custom currency
| oising
15 | © Restricted Numeric (integer with leading zeros)
| 16
| 17 The Numeric type honors the digit grouping setting, while the Restricted
I 18 1 Numeric never uses digit grouping.
20
! 24

Gambar 9.22. Jendela Jenis Variabel String
Untuk karakteristik, IPK bahwa format type karakteristik dengan 2 dibelakang koma, dapat

disesuaikan. Selanjutnya Karakteristik variabel daring, perlu dibuat value dengan 5 tingkatan
sebagaimana contoh yang dikemukakan diatas, yaitu 1. Sangat Memuaskan; 2. Memuaskan;
3. Cukup Memuaskan; 4. Tidak Memuaskan; 5. Sangat tidak Memuaskan.

Langkah untuk membuat value pada format variabel daring, sama dengan yang dilakukan
pada jenis kelamin dan angkatan. Klik value pada variabel daring, kemudian masukkan
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angka 1 pada form value dan sangat memuaskan pada form label, klik Add, ulangi langkah

tersebut sampai ke 5 pilihan value dimasukkan, kemudian klik OK.

@ Value Labels X
Value Labels
Label: [ ]

1 ="8angat Memuaskan”
:] 2 = "Memuaskan”
3 ="Cukup Memuaskan”
' 4 ="Kurang Memuaskan”
5 ="Sangat Tidak Memuaskan”

ok _|[cancel]| Heip |

Gambar 9.23. Jendela Value Labels Pilihan Daring
Setelah kelengkapan karakteristik variabel telah dilakukan pada variabel view, klik data view

pada bagian bawah halaman kerja SPSS.

File Edt Mew Data Transform Analge Graphs  Utilites  Estensions  Window  Help

SHOE -~ Bt 8 BE S0ld

1: Daring

Gallams | & Jenis Kel o Tanggall | & Anghatan, dhNoHP & IPK | & Daring

= ahir

oata Viw %“g
1Bl SPSS Stahstics Processorn is ready

Gambar 9.24. Data View dari Variabel
Masukkanlah seluruh data kuesioner secara benar pada kolom yang tersedia dalam halaman

kerja SPSS. Untuk melakukan pengisian dengan menggunakan label value dengan pilihan
sebagaimana telah dibuat pada format variabel. Klik VValue Labels pada Ribbon menu SPSS,

seperti gambar berikut.
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Latihan:

File Edit View Data Transform  Analyze Graphs  Ulilities Extensions  Window  Help

See e BLEAM B B |4
19 : Jenis_Kel
@4 Nama ‘f Jenis_Kel Tanggall & Angkatan, & NoHP ‘ & IPK & Daring
ahir
fl | Budi Laki-laki 23-Jan-1987 2019 085261623488 345 Memuaskan
2 |Dody Laki-laki 25-Mar-1980 2020 081246357471 3,88 Cukup Memuaskan
3 | Merdita Perempuan 19-Sep-1986 2019 081246357471 322 Memuaskan
4 Pandi Laki-laki 18-Feb-1980 2019 081246357471 356 Memuaskan
5 J Berta Perempuan 01-Dec-1989 2018 081246357471 2,90 Sangat Memuaskan
6 Rina Perempuan  09-Mar-1987 2019 081246357471 2,98 Sangat Memuaskan
7 Sri Rahayu Perempuan 19-Mar-1990 2020 081246357471 321 Sangat Memuaskan
8 | Kartini Perempuan 29-Mar-1985 2019 081246357471 346 Sangat Memuaskan
9 ‘ Molenda Perempuan 11-Jan-1990 2018 081246357471 321 Memuaskan
10 | Grendy Laki-laki 21-Jan-1390 2018 081246357471 324 Cukup Memuaskan
11 | Charles Laki-laki 31-Jan-1990 2018 081246357471 2,80 Memuaskan
12 Brandon Laki-laki 12-Aug-1991 2021 081246357471 298 Memuaskan
13 \ Bilman Laki-laki 24-Apr-1992 2021 081246357471 3,10 Kurang Memuaskan
14 Konten Laki-aki 25-Jun-1996 2021 081246357471 3,00 Kurang Memuaskan
15 \ Bimar Laki-laki 21-Mar-1990 2021 081246357471 3,29 Sangat Memuaskan
16 | Suharyono Laki-aki 25-Jul-1997 2021 081246357471 324 Memuaskan
17 ‘ Pendi Laki-laki 23-Nov-1993 2020 081246357471 322 Memuaskan
18 | Pontas Laki-laki 28-Jan-1992 2020 081246357471 321 Memuaskan
19 Herti >
20 | Laki-laki
1 Perempuan

Dot viw Vareie i

Gambar 9.25. Tampilan Data Variabel

1. Buat Uraian Variabel dalam 1 halaman kertas, dengan tujuan variabel tersebut

digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan mahasiswa belajar di FKIP Ekonomi.

2. Susun dan masukkan semua Data Variabel tersebut menggunakan Excel, catat hal apa

yang anda inginkan terkait variabel tersebut. ................o

Buatlah Informasi Variabel tersebut melalui SPSS. ...,
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4. Import Database

Fungsi dari Import Database adalah untuk mengubah file data dari format lain ke

dalam format SPSS.

Contoh: Mengubah file data format excel ke dalam format SPSS (Pastikan pada data excel

yang akan diimport, tidak ada baris atau kolom yang di Hide.
1) KIik File > Klik Open > Klik Data

Gambar 9.26. Menu Import SPSS
2) Pilih exe (bentuk) file yang akan di Import

7] Untitied2 [DataSet1] - |[BM SPSS Statistics Data Editor
Fip Edi View Dals Tiansform  Analge  DireclMaketing Graphs Utilles Ada-ons  Window  Hsip

ERE E - ~ Wi 88 %M 2 D% S
\ [

wr | v | wr | e | var || v ] v | v | v | e | wr | | B d R Ol T . |

‘ Cari‘lokasi
I 2 = =
= penyimpanan file yang
[l 4
|2 akan diimport
=7
| L E

=
‘ 10
)
| 12 -
—r— Lokl | =l e mi
|t © Bluetootn Folaer
I 1 8P83Ine
|

7
I 1B
|~ 1
I~ =20
=% Fils name; | ]
:—%— Filos oftype: |SPSS Statislics (- 5av) W
— e "l (ewmad)
= rofauie o ———————
= wuntw) -
|—2 Syl (* 81k
I 28 dBase (" g
‘ 25 SARTasT 0dat, * ad7, *.9d2, * asd0 1, * sadD4, *upl)
I—=0
1)

Pilih format file yang akan dipilih pkan
untuk diimport. Contoh: Jika file
berbentuk excel maka pilihlah
format Excel (*.xls, *.xlsx,

* xlsxm)

Gambar 9.27. Bentuk exe file yang akan diimport
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3) Pilih file excel yang akan di import, kemudian klik open

Untitled2 [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor

Flle Edit View Data Transform Anale DirectMarketing Graphs Utilies Add-ons Window Help

B 19 ® !ﬁ‘

l.‘b‘* B a

@M

1. Blustooth Folder

I (] UN_2012x1sx

File name: [

Files oftpe [Eoce (i, isn oy 5 [esse ]

Winimize string widths based on observed values @

R |

Gambar 9.28. File data Import

4) Pilih file excel > klik Open

Untitled2 [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edi View Dala Transform Analye DirectMarketng Graphs Uliiies Add-ons Window  Help

i D W 5“

I.‘bd Ei= n

[ var

v [ v | va [ v [ v [ v | v [ v | v [ v | v [ v | var [ v [ var [ v

W, S

Lookin: @

1. Bluetooth Folder

£ UN_2013.x15x | |

File name:  [UN_2013x1x | §( open

Files oftype: |Excel (*xis, * xisx, *xlsm) =

Minimize siring widths based on observed values

(RereveFreFrom Repostr.

Gambar 9.29. Jendela folder file import

Maka akan muncul tampilan seperti berikut:
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Untitled2 [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
e Edt View Data Transform  Analze  DirectMarkating Graphs UNINes Adc-ons  Window Hsip

l’i_i'- D e > W=l MO BT 440 % e

= GAUsers\ndiDoCUmentsIIN_2013 31k

16 [ names from the first row of data |

z Workshaot  (gnesti [A1:U147097) =
19 Range:
20 Maximum widith for siring columns: 32767

2 Klik

Gambar 9.30. Jendela Sumber Data Import

File excel yang berhasil diimport ke dalam format SPSS akan tampil seperti gambar berikut:
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»on w 98,0000 w2 T 7000 T 0000
o o 510 7o r2m 0w Tot0 0
2 0 o W 2000 ram0 asr e5 o700 21w
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Gambar 9.31. Halaman Kerja hasil Import

Latihan:

1. Buat Uraian Variabel dalam 1 halaman kertas, dengan tujuan variabel tersebut
digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan mahasiswa belajar di FKIP Ekonomi.

2. Susun dan masukkan semua Data Variabel tersebut menggunakan Excel, catat hal apa
yang anda inginkan terkait variabel tersebut. .................cooii

3. Buatlah Informasi Variabel tersebut melalui SPSS. ...
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5. Export Database

Fungsi dari Export Database adalah untuk mengubah file data dari format SPSS ke
format lainnya.
Contoh: Mengubah file data format SPSS ke dalam format excel. Langkah-langkah Export
Data adalah sebagai berikut:
1) Siapkan data yang akan diexport pada SPSS.

EiN Vww Qum fonsnenm analge OveciMomstng  Graghn Ummes add-pas  Window bmm

BE e~ Bl 8 %3 @

He% B

kd_puog) kelisayon| K sak | | Kade | nm_ s W mpes e AR parsen_lla jm_pestot et | g2 | Mam AT
\ - 2 : | !

01 001 0001 SMPNEGERI 216 Wit 345.0000'A 245 0000 350 0000 BB300 84000 BET00 3550
01 002 0101002 SMIBADVENT 1 MAMARTA s 43,0000 A 41,0000 430000 #0000 78300 73000 7.3200
o1 003 DW0I00) SR ADVENT SALEMEA 51 230000 A 23 ova, 3 floon 21100 TTm 72400 T2300
) Q04 0104003 SME LA MERANT s 15.0000 A 6 0080 16 0000 00200 71160 koo 53060
o1 0G5 011005 SN K 3 PEMABUR Ell 200004 2.0000 420000 [E 14200 78600 16200
o 005 011006 SMP MUMAMMALIYAH ] 51 E9.0000 A 00000 800000 230 7.4800 7 0900 7.3600
01 W07 OIDI007  SMP MUMAMMADIYAH 13 51 540000 A 54,0040/ 55,0000 78000 7200 70300 78400
01 008 OWIOG0  SMPMUHAMMAADIYAH 16 g 15.0000:4 3.0000 20,0000 25400 56400 64300 85100
(] 005 00D SMEPSKDY 51 270000 4 7 0000 27 0000 LR 75000 740900 70600
o 90 0D SMP SINT JOSEPH 51 24 0000 A 240009 24 000 1070 73000 75000 74900
L g1 o)) (SMP STFRANSISKUS | 81 110004 & 110000 118000 LEC T T.4700 55900 [E)
o 012 DII012 SN TERBUKAKEC SEHEN N3 T20000'A 32 0000 326000 4400 6 B0 64200 6 500
0 013 0WI0E  SMP TRISULA PERWARI 2 ERll 40,0000 4 80000 a8 0000 78000 7230 3200 70500
o1 U7 DWIOTY  MTS UAKARTA PUSAT 32 49000 A 400040, 40 6000 7.5200 55500 88200 8700
(] 101 00101 SNENEDER 2 (] 258 0000 A 25 0000 258 0000 79 7 8000 74700 + gaca
0 102 0IWNINE  SMPNEGERI 28 Hi 225 0000 A 225 0000 725 0000 79300 7.0200 70 63500
] 103 0101103 SWER NEGER| 16 ot 2280000 A 224.0000 228 0000 1900 7.6300 75200 75300
ot 104 DI0HIDY SMP HEGERI 156 ([ 219 0000 A 209 0080 208 0000 8100 11300 & 7000 71000
o1 W6 OWIDE S ESLAM ALJHAD | 109.0000-A 10,0000 111 0000 74500 (& 65600 £7300
o W7 OMOT SR SLAM METAHUSAADH s 750000 4 75 0000 75 0000 T80 7 420 64200 70308
o 108 010100 SMP PASKALIS| Bl 0000 4 23,0000 28 000n, 78700 7.3100 9000 65200
" 1 oieI sMPPGmIS ER 1260000 A 128 0090 127.0008 753 85000 E5600 Bam
0 1M OWINY SWPTERBUKAKEC JOHAS BARU W13 75 5000 A 24 0500 75,0000 3100 =200 &2800 54000
0 B2 DU SWPYWPM s 3200004 35 000 55408 54300 [T
" 171 0T TS NEGERIS N2 132 0000 A 122 0090 2300 780D £ 2900
o 201 00201 S NEGER AT Hh 214 0000 A 2140000 75100 72800 RE=
01 202 0WIZ2  SMPNEGERI TV H 143.0000°A 143 0000 72800 71200 70809
0 A3 0WI)  SMPNEGER) TT " 2790000 A 2790000 80000 76500 7.5900
ot 204 DI01DASWEWEGERI 11 o 340000 & 234 poag, 71500 71100 71300
ot 205 0WNE0S  SMPNEGERI 137 (8] 1550060 A 146 0000 75080 74000 73400
1 230 300 10100

1 59700 &5700 67300

[ 1 2 75000 74800 7 500

ot 210 0210 SMP MASIONAL ANGLO 1 1200004 420000 32300 75300 7100

SWF FERD. KEATRYA 1

Gambar 9.32. Halaman Data file Export
2) Kiik File > Klik Save as

Omnct arkeing  Geaghn.
S I
Open Datadass »
) Reag Text Ot foo |
- |
[/ I3 SMENEGER 77 1 2790000 82600 1.0000 76500 315000
f04  SMP NEGERI 118 1 238.0000 T.5600 7 1600 7100 253500
lo5  SWP NEGERI137 1 196 0000 82100 75900 74000 304300
OO 106 SUP CEMPAXA 1 570000 78500 72200 68200 282200
% sy File Flead Onlv 107 SMP DHARMA BHAKT| 1 32.0000 T4300 £5700 65700 27 7000
o3 SMP MELANIA R 1 220000 40300 7.8000 74300 30,8500
N ooy Datasat 10 SMP NASONAL ANGLO 1 120000 0000 42300 780 315700
Pipptay Ofa Kl omem Pt sueeeRs KsaTRYA 1 91 0000 10200 73500 74000 301600
el Cache Dita. 12 SUP TAMAN SISWA 1 50,0000 78700 72600 70900 293000
e o1 SMP NEGERI 10 Wi 2370000 A 237.0000 100.0000 2360000 82600 10300 76100 31 7600
W Swach Sarver. j02  SMP NEGERI 59 N1 233 0000 A 233.0000 100 000D 2330000 7.9900 73500 70400 29 5200
Reposory » 103 SMPNEGERIT® N1 156.0000 A 156 0000 100 0000 156.0000 82100 77400 74500 31 1400
24 Prind Prastew o2 SMPNEGERITH Wt 258,000 & 2580000 100.0000 258 0000 7.7500) 7.0600 56200 282600
Bpm ey 05 SMPNEGERI 93 N 2000000 A 200 0000 1000000 2000000 78400 71600 66000 264100
RecentlyUsed Dt Y fo§  SMP NEGERI 118 N1 21.0000 A 221.0000. 100.0000 221.0000 7.8300 71600 6.8900 287700
AT LT sweneceR Nt 137 0000 A 137 6000 1000000 137 0000 7670 6990 65300 280400
f08  SMF NEGER! 228 LU 2740000 A 274 0000 160 0000 274 6000 8.0000 7MW 12100 297400
L ISP NEGER 268 ni 2200000 A 20,0000 109 0000 2210000 80600 74100 7700 295300
o o M 0IOINT SR JAKARTA2 s 90000 A 83,0000 1000000 89,0000 74300 55800 67200 261300
20013 SMP KRISTEN KANAN st 770000 A 77,0000 1000000 77 0000 50900 50300 770 312300
M 00 SMEKARTNIZ 51 3000 A 34,0000 100.0000 26,0000 40800 7630 71100 300100
M 0101314 SMP STRADA MARD! LITAMA | st 100.0000 A 100 0000 100 0000 100 0000 2110 7800 72200 30 4500
M5 D016 SME MUHAMMADIYAN 27 81 870000 A 37,0000 100.0000 17,0000 76400 72600 68300 267300
36 0101316 SMP MUHAMIMADIYAH 2 s 820000 A 32 0000 100 0000 830000 T 6300 71700 70500 28 8000
700NN SMPPASKALS I st 40000 A 540000 100 0000 60000 80300 78500 72000 29700
320 0101320  SMP SAINT JOHN S 1 20.6000 A 20 0000 100 0000 20 0000 8 1400 77100 73600 30.6600
21 0101321 SMP TAMAN SISWA S 1 157.0000 A 157.0000 100 0000 157.0000 73100 6.9700 66100 28.2100
W2 0022 SMP PAMI KEMAYORAN s 100000 & 40,0000 100.0000 410000 74800 63500 57800 281000
R 0101320 SMP UNVERSAL SCHOOL s 26,0000 A 28,0000 1000000 28,0000 81000 01600 82300 320700
£l 0101328 SMP VAN LITH S 1 910000 A 310000 1000000 92.0000 82900 7.8800 81400 320200
3 001 SWPTERBUKAKEC KEMAYORAN N 3 21,0000 A 21,0000 1000000 210000 7370 65700 54100 27100
o 0101327 SMP MAKNA BAKTI S 1 T20000 A T2 0000 100 0000 73,0000 16300 6 5800 55800 210
WG 01 SWP KRISTEN CALVIN s 39,6000 A 39 0000 1099000 39,0000 0400 82200 85700 329800
52 10700 58600 285700
S 2 6.8400 6520 273700
1e0 22000 020

Gambar 9.33. Jendela Menu simpan file

Akan muncul Jendela penyimpanan sebagai berikut
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UN 2013 sav DiotaSet2] - (BM SPSS Statistics Duta Editor

RN

3) Kiik Save

m_mlll_m'w‘m[ Kode ‘
o e om0

nm_sek im_pes | m s ‘ purven_fls. ‘ 1m_pestot ndo_13 Tog 13 l Mae_13 ‘ PAD ‘ Ter 1)
Al
@ oz 213000 A 23,0000 42600 50000, 78500 7530 315000
040101204 SMP NEGER 118 7340000 A 238 0000 79600 71600 71100 71300 230
ns 0101208 SW NEGERI 137 1560000 A 196.0000 !Zlm 76800 74000 7200 Jo4%00
206 0101206  SWP CEMPAKA. ﬂmU‘A 57 0060 78500 Y‘I‘SW‘ %8300 70100 28 2200
27 O|q1N7 SMP OHARMA BHAKT! 310000 A 320000 74300 69790 65700 §7300 27 1000
w0 0101209 SMP MELANA || 220000 A 22 0000 80900 7.8000 74400 75000 30 8300
n 0101210 SMP NASIONAL ANGLO 12,0000 A 12.0000 30000 42300 76200 T s
m 0101211 SMP PERG KSATRYA 73500 7400 73%00 30 %800
m 0101212 SMP TAMAN SISWA 12600 70400 70800 283000
WM 0101301 SMP NEGERI 10 I®E 40900 78100 76100 317600
W2 0101302  SMPNEGERISS T Bisoon Fager 73600/ 20400 71400 295200
303 0101303 SMP NEGERI 78 ) SP3inc 77400 74500 15700 BRI
304 0101304  SMP NEGERI 73 Q20126 70600 58300 £8200 282600
205 0101305  SMP NEGERI 93 71600 6000 68100 284100
£ 0101306 SWIP NEGERI 119 71500, 68900 68900 287700
W NM01X7  SMP NESER) 183 69900 65200 £8500 260400
08 0101308  SMP NEGER| 228 72700 12100 72000 207400
39 010N0Y  SMPNEGERI 260 N / Y 74400 710 72400 290
m 0101311 SMP JAKARTA 2 s File pame MEUW 9800 £7300, £330 28130
3 0101312 SWP KAISTEN KAAAN s Sawasyor 5PES Satstcs [ oo 030 77600 72000 31230
M OIIT SMPKARTINI2 (FReg ABCI (oo 785300 71100, 71000 00100
EIU IR Exced 21" 1do) 13300/ 72300 72000 30,4800
N5 00 {Exca 87 through 2003 (| 72500 28400 20100 24790
NE 0101316 f;')‘:':‘":mr‘“"‘" 71100 7050 59500 28800
w0y ettvaiotloos 75500 72000 71300 sy
20 0101320 v . 71100 7 %00 74500 30 6500
2t 0101321 ml;i:?‘:l:ﬂ“ s 77100 6700 5100 63200 282100
m 0101322 400000 A 410000 74000 69500 67800 68900 28000
o= iy e oo twn e g eow
Pilih lokasi Pilih jenis format file yang
1IN 1oKasl L
penyimpanan file akan diexport.
di ik Contoh: File SPSS akan
(disesuaikan) diubah menjadi file excel
2007 maka pilih format Excel
2007 through 2010
(disesuaikan dengan
Gambar 9.34. Langkah-langkah Export
& UN 201 3.5av [DitaSer?] - 1M $PSS Statistics Data Eritor
e £8t View Quta Jehem deale Discipasste Grte
| M _u“ Kede \ ek pet ] Inds 13 ‘ g 13 Mat_t) ( FAL
W3 003 SMPHEGERT? 730000 25600 80000 16500 75900
M 02N SMPNEGER 118 ZH0M0 A 2340000 1060000 2380000 79600 71600 7110 7130
M5 00105 SKPNESER 17 1560000 A 196 0000 1000000 150000 92100 75800 TA0M! 7240
X6 0I012E S CEMPAKA 7000 4 570000 1000000 57000 7800 700 58 Tom0
AT 00T SUP DHARMA BHATI 004 116000 100000 20000 74000 64705 w5TH0| 700
N9 0101203 SVPMELANIAR 22000 A 200 100 0000 2,000 80500 10000 1400 1800
A0 0010 SHPKASOMAL ANGLO 120000 A 120000 100 0000 12,0000 10000 8200 7630 110
m 0101241 SMP PERG KSATRYA 73500 14000 7.3500
M 1 SMPTAMAN SISWA - 72600 7080 7080
01 0010)  SNPNESER 10 worn ooamers  x] M E o ) 78100 760
N 002 SR NEGERI 5% 3 Gautoon Fotcer W Tou0. 1100
N 000) P NEGER 18 2 708 1410 ]
N 00 SR HEGERITS 8] 2ot 106 a0 [
W00 SWPNEGER ) 11600 660000 #0100
M6 OOV SMPHEGERI 1) 74600 68900 £8000
07 00N SMPNEGERI 183 69900 B5300 850
M8 00108 SWPNESER 28 12 120 72000
N5 OO SUPIEGER 15 I ki e T4k im0 1200
M 00N S AKARTA2 5 Flename  [unz01 e 9204 (3 800
M2 001N GNP KRESTEN KANAAY s S 38404 [Evcol 2007 Iough 2010 () (1.0 7160 12800
M 00 SHOKART D s = 16300 11100 11800
3001 SMP STRASA MARDI UTAMA| s Yol i Spisadehe [ 720 72800
M5 0I5 SMPMUHAMIADIYAN 27 s E SRS MR CeIASE cStee (T e 58000 7010
MG 0N0D16  SMP MUHANMADIYAN 2 ] 201m 0600 59600
HIONT SR ASKALS) s 7550 72000 1130
20 010120 S SANTJOHN $ 110} 1560 14300
T 01011 SMP TAVAN SSWA § 69700 £6100, 20
W 0012 SO PAM KEWAYORMI s %400 67900 6850
1 001223 SMPUNVERSAL SCHOOL 3 81600 2300 75800
W 00EE SMPVANLTH 3 78800 BHI 170



File SPSS yang sudah berhasil diexport dapat dicek ke lokasi penyimpanan yang sudah
dipilih dan hasilnya akan tampil seperti gambar berikut:
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o m ‘o121z
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o 30 ‘oso1302
o 03 ‘onos
atm ) 50t 101308
M 4s N Shest] = Shess Shess )
ran

Latihan:

“ A =B

Date

-l -

Romen

I o Test

3 v [ " |
nm_sek sts_sok jns_sek Jm_pes jns_ul
SAP NEGEN 1 A
SMPADVES 1 QA
SMPADVES 1 za
SMO TS S b 1A
P KIPS T na
SMP MUH'S 4 0A
SMP MUK 5 1 sia
SMEMUH S 1 1A
IMP PSXDS 1 7a
SMPSINT. S % A
SMPSTFRS 3 na
S\ TERB N K} 2A
SMPTRISLS 1 A
MTS. JAKES 2 40 A
P NEGEN 1 258a
P NEGEN 1 25A
SN NEGEN | A
NP NEGEN 1 2004
SMP ISLANS D) 109 &
SMPISLAS S 1 A
P PAKS 1 88
SMP PGNI'S 1 1WA
SMPTERB N 3 %A
SMP YWPIS 1 Ba
MTS. KEGIN 2 1324
SMP NEGEN k3 aIA
SMPNEGEN 4 16 A
SAAY NEGEN 1 A
SMP NEGEN 1 24A
SMP NEGEN K3 195 4
SMD CEMES 1 S7A
SMP DHAFS 1 aa
SM MELS 1 24
B NAY S 1 na
SMP PERGS t 0A
SMPTANS 1 S84
SMP NEGEN 1 574
SME NEGEN 1 2m3a
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= 100 u 787
125 100 ¥4 753
25 100 s mm
5 100 1 258
132 100 m 7.66
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Gambar 9.36. Dokumen setelah di export

e
1PA_13

cond —tia i
[inggt | Note
a R s T u
Tot 13  peopky  kotaku  am_rayornm_prop
3302 T xOTA JAKDR)
04101 01 woTAJAKDK
E S 11 xoTAjAx DK
B0 ‘nm
n6701 ‘it
30.16°01 o100 wOTAJAK.DK
2201 e xaraex o
n32'01 D101 KOTAAK.DK)
301801 i xoTalac.Dkl
303601 i1 xorazaxon
284901 101 XOTAJAK DK
73%01 o101 ¥orasaKDKi
1| o1 xoTa ADoK
2758701 o1 koTAAR DRI
wRn oter  woTalaxon
288301 o1 xorAsAKDK
307701 ™ol KOTAJAK DK
78701 et voTA KD
74701 i1 roTAsAK DK
283501 e waTAIARDK
29801 01 KoTA oK
27801 i1 woTAlAKDKI
26550 103 xoTA AR DK
2735701 Tt KOTAMAKDK
261701 0101 XOTAJAK.DKI
30320708 o1 xorasmxon
233701 101 KOTA AR DRI
51501 ‘o101 xoralaxok
23.36 01 101 NOTAAKDKI
30430 o xOTAAKDR
290 o1 wOTAJAKDK
z70n w1 KoTAlaxDKI
30,5801 T wOTA AR DRI
315701 am  xoTasaxow
301601 oy wOTAJAKDN
2310 i1 xara mxon
3176701 o101 KoTAAKDN)
205201 o101 XoTAlAKDKI
2140: 11 xotasaxoK
282601 B101  xOTA AR DK

1. Cobalah untuk mengimport data Variabel yang sebelumnya telah anda buat di format

Excell, Catat apa yang terjadi selama proses import file tersebut.

Coba juga untuk melakukan export dari SPSS ke format excel (usahakan membuat nama

yang berbeda antara import dan export tersebut. Catat apa yang terjadi selama proses

1 010 A (3 15T ] 0]
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6. Statistik Deskriptif

Pada Bagian ini, akan dijelaskan bagaimana menggambarkan/memaparkan suatu
data dalam bentuk grafik maupun tabel. Sebagaimana dalam contoh diperlihatkan data

mengenai Indeks Prestasi mahasiswa dari FKIP Ekonomi UHN sebagai berikut :

& Nama | & Jenis_Kel| &2 TanggalLahir & Angkatan &a NoHP &£ IPK | & Daring

1 Budi 1 23-Jan-1987 2 085261623488 345 2
2 Dody 1 25-Mar-1980 3108124635741 3.88 3
3 | Merdita 2 19-Sep-1986 2 081246357471 322 2
4 Pandi 1 18-Feb-1980 2081246357471 3.56 2
5 | Berta 2 01-Dec-1989 1081246357471 2,90 1
6 Rina 2 09-Mar-1987 2 081246357471 2,98 1
7 Sn Rahayu 2 19-Mar-1990 3 081246357471 321 1
8 Kartini 2 29-Mar-1985 2081246357471 346 1
3 7. Molenda 2 11-Jan-1990 1081246357471 321 2
10 Grendy 1 21-Jan-1990 1081246357471 3.24 3
11 Charles 1 31-Jan-1990 1081246357471 2.80 2
12 | Brandon 1 12-Aug-1991 4081246357471 298 2
13 ;Bilman 1 24-Apr-1992 4 081246357471 3.10 4
14 Konten 1 25-Jun-1996 4081246357471 3.00 4
18 Bimar 1 21-Mar-1990 4081246357471 3.29 1
16 Suharyono 1 25-Jul-1997 4081246357471 324 2
17 Pendi 1 23-Nov-1993 3 081246357471 3.22 2
18 Pontas 1 28-Jan-1992 3 081246357471 32 2
19 | Herti 2 21-Sep-1994 3 081246357471 3.90 1

Gambar 9.37. Data Variabel
Oleh karena variabel IPK termasuk data kuantitatif, maka akan dibuat tabel frekuensi serta

deskriptif statistik (meliputi Mean, Standart Deviasi, Range dan lainnya) untuk variabel
tersebut. Selain itu akan dilengkapi dengan visualisasi data berupa Chart yang sesuai untuk
data kuantitatif, yaitu Histogram atau Bar Chart.

Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, kemudian pilih submenu Descriptive Statistics

-> Descriptives, Maka akan keluar tampilan seperti Gambar 9.38.

X

m Descriptives

Variable(s):

& lenis Kelamin [Jeni__|

42 Tanggal Lahir [Tang...

d9 Angkatan [Angkatan]

& PKIIPK]
& Kepuasan Pembela... [i]

| Save standardiged values as variables
| ' | Reset | [ cancel || Help |

Gambar 9.38. Descriptives

e Masukkan variabel skor IPK ke dalam kolom Variable(s).
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e Pilih Options maka akan tampil pada layar seperti Gambar 9.39. Dialog Box tersebut

adalah untuk menampilkan karakteristik data apa saja yang ingin kita tampilkan. Beri

tanda Cek List pada Mean, Std deviation, Variance, Range, Minimum, dan Maximum.

Abaikan yang lain. Kemudian klik Continue untuk kembali pada Dialog Box

Descriptives, kemudian pilih OK.

3

da Nama | & Jenis_Kel ¢2 TanggalLahir é9Angkatan

3 Budi

2 Dody

3 Merdita

4 Pandi

5 Berta

6 Rina

[4 Sri Rahayd
8 Kartini

9 Molenda
10 Grendy

11 Charles

12 Brandon
13 Bilman

14 Konten

15 Bimar

16 Suharyono
17 Pendi

18 Pontas

13 Herti

) [

e Output yang muncul adalah seperti pada Gambar 9.40.

1 23«Jan—19877

)

&4 NoHP
2 085261623488

Variable{s).

& Jenis Kelamin [Jeni...
&2 Tanggal Lahir [Tang
& Angkatan [Angkatan]
& Kepuasan Pembela

*)

& PKIIPK]

[ Save standardized values as variables

(Lox J| paste || Reset | |cancel || teip |

21-Mar-1990

25-Jul-1997
23-Nov-1993
28-Jan-1992
21-Sep-19%4

I

4081246357471
4081246357471
3 081246357471
3 081246357471
3 081246357471

& IPK
345

& Daring var
2

[ Options...

Boatstiap.,

32
3.2
32
32
39

Gambar 9.39 Descriptives Options

Descriptive Statistics

tﬂ Descriptives: Options

[ Mean Sum
Dispersion

| Std. deviation (¥ Minimum
|/ Variance [ Maximum
[yl Range [7] SE mean

Characterize Posterior Di
¥ Kurtosis

Display Order

® variable list

© Alphabetic

© Ascending means
© Descending means

(ontinue J [ Cancel | Help |

N
Statistic

Minimum
Statistic

Range
Statistic

Maximum
Statistic

Mean

Statistic Statistic

Std. Deviation

Variance
Statistic

Skewness

Statistic Std. Error Statistic

Kurtosis

Std. Error

IPK

Valid N (listwise)

19 1,10 2,80

19

3,90 3,2553

,29470

,087

860 524 ,668

1,014

Gambar 9.40. Hasil Descriptive Statistics IPK

Untuk membuat analisis terhadap hasil Descriptive Statistics yang keluarkan oleh SPSS,

dapat dilakukan dengan mengikuti kaidah metodologi penelitian.

7. Tabel Frekuensi Data

Selain dengan menggunakan menu Descriptives, informasi mengenai karakteristik

data akan lebih tereksplorasi dengan menggunakan tabel frekuensi dan penyajian secara

visual melalui grafik. Langkah-langkahnya adalah:

e Pilih menu Analyze = Descriptive Statistics = Frequencies, sehingga akan muncul
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Dialog Box sesuai Gambar 9.41.

@ Frequencies

Variable(s):
Ja Nama [Nama] & IPK [IPK]
&5 Jenis Kelamin [Jeni...
&% Tanggal Lahir [Tang...

&> Angkatan [Angkatan]
da No. HP [NoHP] @
@b Kepuasan Pembela... otstrap

o

TRRRE

¥ Display frequency tables

Gambar 9.41. Descriptive : Frequencies Skor IPK

e Masukkan variabel Skor IPK pada kolom Variable(s). Un Chek Display Frequency
Tables.

e Kilik Statistics sehingga akan muncul Dialog Box Gambar 9.42. Beri tanda Cek List
pada Quartiles, Percentiles (isi dengan nilai 10 dan 90 sebagai contoh), Mean, Median,
Mode, Sttandard deviation, Variance, Range, Minimum, Maximum dan SE Mean.
Abaikan yang lain, lalu pilih Continue untuk kembali ke Dialog Box Frequencies -2
OK

1\2 Frequencies: Statistics X
Percentile Values Central Tendency
¥ Quartiles (¥ Mean
[ Cut points for: equal groups [/ Median
¥ Percentile(s): :} [¥ Mode
10,0 ) Sum
950

"] values are group midpoints

Dispersion Characterize Posterior Dis
¥/ Std. deviation [¥/ Minimum [7] Skewness
| Variance [ Kurtosis

¥ Range

|.Qqnﬁnsae|r[ Cancel | Help |

Gambar 9.42. Statistics

e Output yang akan muncul adalah sesuai Gambar 9.43
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Statistics

IPK
N Valid 19
Missing 0
Mean 3,2553
Std. Error of Mean ,06761
Median 3,2200
Mode 3,21
Std. Deviation ,29470
Variance ,087
Range 1,10
Minimum 2,80
Maximum 3,90
Percentiles 10 2,9000
25 3,0000
50 3,2200
75 3,4500
95

Gambar 9.43. Analisis Frekuensi IPK

Untuk membuat analisis terhadap hasil statistik frekuensi IPK yang keluarkan oleh SPSS
diatas, dapat dilakukan dengan mengikuti kaidah metodologi penelitian.

Grafik Frekuensi Data

Langkah pembuatan Grafik Frekuensi pada Data Skor IPK Pilih Menu analyze 2>

Descriptive Statistics = Frequencies, sehingga muncul Dialog Box sesuai Gambar 9.44

@ Frequencies W

Variable(s). @

Ja Nama [Nama] & IPK[IPK] S S
& Jenis Kelamin [Jeni.. Charts...

4@ Tanggal Lahir [Tang... Format..
@, Angkatan [Angkatan]
&5 No. HP [NoHP) g Style...

&> Kepuasan Pembela... Bootstrap...

¥/ Display frequency tables

[ oK ]{.gasis || Reset ][Canoal” Help |

Gambar 9.44. Frequencies Data Mahasiswa

e Masukkan Variabel Skor IPK pada kolom Variable(s), Check List Display

55



Frequency Tables.

e Kilik Statistics, Check semua item, Klik Continue.

#8 Frequencies: Statistics X
- Percentile Values ———— 1 Cenfral Tendency
[¢ Quartiles [ Mean
[ Cut points for: 1 equal groups [ Median
[ Percentile(s): |:] ¥ Mode
waa |[100 [ Sum
: 95,0

[T] values are group midpoints

Dispersion - Characterize Posterior Dis... |
[/ Std. deviation ¥ Minimum [7] Skewness

[ variance  [¥ Maximum [7] Kurtosis

WRange  WSE meari

Gambar 9.45. Frequencies Statistics Data IPK

e Pilih Histogram, check list Show Normal curve on histogram = Continue = OK

1:Nama | \Budi
SaNama | &b Jenis_Kel ¢ Tanggallahir| @ Angkatan  gaNoHP | & IPK | & Daring

1 Budi 1. 23-Jan-1987 2 085261623488 " 345

2 Dody ‘ & rrequencies 88

3 Merdltz‘ X 22

- Variable(s): S

4 Pandi & Nama [Nama] & IPKIPK] 2 1,56

5 | Berta &b Jenis Kelamin [Jeni... .90

6 Rina ﬁ Tanggal Lahir [Tang... e |

7 ' Sri Rah. &b Angkatan [Angkatan] @ @ Frequencies: Chartg X
IR Kt %, ::ﬁr:s[:rl-lol:*:#bela. . ChatType —— |
| 9 Molends: © None
UBNSTUSIN) Grendy © Bar charts

1 | Charles © Pie charts

12 | Brandon | Display frequency tables @'EsmgramQ
I Bilman [ OK )| Paste || Reset @ /| Show normal curve on histogram
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Gambar 9.46. Frequencies : Charts untuk Skor IPK

e Output yang muncul adalah sesuai Gambar 9.47.
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Frequency

IPK

Gambar 9.47. Histogram IPK

Untuk membuat analisis terhadap hasil histogram yang keluarkan oleh SPSS, dapat

dilakukan dengan mengikuti kaidah metodologi penelitian.

Latihan:
1. Buatlah analisis deskriptif terhadap variabel yang anda buat, catat langkah-langkah detail

yang anda lakukan.

2. Buat juga analisis frekuensi terhadap salah satu data variabel yang anda buat, kemudian

gambarkan grafik frekuensi dalam bentuk PIE Charts.

3. Susunlah analisis statistik atas hasil analisis deskriptifnya maupun atas hasil tabel

frekuensi dan grafiknya. . ...

Modul ini hanya bersifat Pengenalan SPSS, dengan demikian pelajari lah SPSS,
secara detail melalui modul lain dan buku SPSS untuk penelitan Sosial dan
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